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PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DAN HARAPAN 

TERHADAP PERSONAL GROWTH INITIATIVE PADA GEN Z DI KOTA 

SEMARANG 

Ifta Annissa Lathiifu Haqqu 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

ABSTRAK 

Gen Z sebagai agen perubahan namun mudah rapuh menghadapi tantangan NEET 

yang menghambat pengembangan diri. Tujuan penelitian adalah menguji secara 

empiris pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap personal 

growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 271 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan convenience sampling. Alat ukur yang 

digunakan skala dukungan sosial teman sebaya, skala harapan, dan skala personal 

growth initiative. Metode analisis data yaitu uji asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini yaitu, 1) Tidak ada pengaruh signifikan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap personal growth initiative pada Gen Z di 

Kota Semarang (nilai signifikansi sebesar 0,552 > 0,05). 2) Ada pengaruh signifikan 

harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang (nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05). 3) Ada pengaruh signifikan dukungan sosial teman 

sebaya dan harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota 

Semarang, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,564 atau 56,4%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi nilai dukungan sosial teman sebaya dan harapan, maka semakin 

tinggi personal growth initiative, begitupun sebaliknya.  

Keywords: personal growth initiative; dukungan sosial teman sebaya; harapan 
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ABSTRACT 

Gen Z as an agent of change but easily fragile faces NEET challenges that hinder 

personal growth. The purpose of the study was to empirically examine the effect of 

peer social support and hope on personal growth initiative in Gen Z in Semarang 

City. The study used a quantitative approach with a sample of 271 respondents. The 

sampling technique used convenience sampling. Measuring instruments used peer 

social support scale, hope scale, and personal growth initiative scale. The data 

analysis method is classical assumption test and multiple linear regression analysis. 

The results of this study are, 1) There is no significant effect of peer social support 

on personal growth initiative in Gen Z in Semarang City (significance value of 

0.552 > 0.05). 2) There is a significant effect of hope on personal growth initiative 

on Gen Z in Semarang City (significance value of 0.000 <0.05). 3) There is a 

significant effect of peer social support and hope on personal growth initiative on 

Gen Z in Semarang City, a significance value of 0.000 <0.05 and a coefficient of 

determination of 0.564 or 56.4%. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the higher the value of peer social support and hope, the higher the 

personal growth initiative, and vice versa.  

Keywords: personal growth initiative; peer social support; hope 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Setiap individu mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

sepanjang hidupnya. Proses ini dimulai dari aspek kognitif, psikomotorik, 

dan afektif yang akan menuntun perubahan untuk menjadi versi yang lebih 

baik (Mutiasari dan Sunawan, 2021). Selama proses tersebut, individu 

cenderung menemui situasi yang menantang dan merugikan. Hal itu yang 

mendorong individu untuk melakukan perubahan cara interaksi dengan 

orang lain dan menangani masalah-masalah dalam kehidupan individu. 

Perubahan tersebut dapat diakibatkan faktor eksternal seperti, kenaikan 

pangkat, kelahiran anak, pernikahan, krisis ekonomi, pandemi, dan lain-

lain. Selain itu, dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti, 

menyelesaikan tesis, menyelesaikan pekerjaan menggunakan teknologi 

baru, dan lain-lain (de Freitas et al., 2016; Ningrum et al., 2022). Oleh 

karena itu, individu melakukan proses pertumbuhan pribadi atau personal 

growth.  

Dalam psikologi humanistik, individu membutuhkan proses 

pertumbuhan pribadi atau personal growth sebagai aktualisasi diri setelah 

kebutuhan dasarnya (fisiologis) terpenuhi (Freire et al., 2022). Personal 

growth yaitu aspek tentang sejauh mana potensi, pertumbuhan, dan kualitas 

positif pada diri individu berkembang secara berlanjut (Hannani, 2023; Ryff  

dan Keyes, 1995). Individu yang memiliki pertumbuhan diri tinggi, 
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memiliki kesadaran untuk mengoptimalkan potensi, terbuka dalam 

menerima pengalaman baru, menganggap diri sebagai sosok yang selalu 

berkembang, dan mampu melakukan perubahan dengan cara yang lebih 

efektif (Ferianti et al., 2023). Personal growth mencakup keinginan 

individu untuk terus tumbuh, mengembangkan potensi dan kemampuannya 

serta mengambil tantangan baru merupakan definisi dari personal growth 

initiative (Hannani, 2023). 

Personal growth initiative menurut Robitschek et al. (2012) yaitu 

keterampilan dalam perubahan dan pengembangan pribadi. Selain itu, 

menurut Blackie et al. (2015) sebagai keyakinan individu untuk 

memperbaiki diri dan merencanakan tujuan untuk mencapai kemajuan. 

Menurut Robitschek et al. (2012), ada dua komponen dalam personal 

growth initiative, yaitu komponen kognitif dan komponen perilaku. 

Komponen kognitif meliputi, kesiapan untuk berubah dan perencanaan. 

Sedangkan komponen perilaku meliputi, penggunaan sumber daya dan 

perilaku intensional atau perilaku disengaja.  

Berdasarkan hasil sensus penduduk oleh Badan Pusat Statistik 2020, 

Indonesia didominasi oleh Generasi Z (lahir pada tahun 1997-2012) yang 

mewakili 27,94% dari total populasi dan masuk dalam usia produktif yang 

dapat menjadi peluang percepatan pertumbuhan ekonomi (Badan Pusat 

Statistik, BPS, 2023). Gen Z merupakan kelompok yang meliputi kelompok 

usia sekolah dan mulai masuk ke dunia kerja. Jumlah Gen Z yang berada di 

Indonesia sebanyak 71.509.082 jiwa. Sedangkan di Kota Semarang 
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sebanyak 409.689 jiwa (Badan Pusat Statistik Indonesia, BPS, 2020). Gen 

Z juga dikenal sebagai agen perubahan dengan karakter kritis, kepribadian 

tinggi, semangat nasionalisme, sikap kompetitif, edukatif, kreatif, inovatif, 

memahami pengetahuan dan menguasai teknologi yang berguna dalam 

persaingan secara global. Akan tetapi, generasi muda nyatanya belum 

sepenuhnya mempunyai karakter ideal. Kondisi masyarakat Indonesia 

berada dalam fase yang mengkhawatirkan terutama dalam bidang kesehatan 

mental, karakter, dan soft skill yang kurang (Febrianti, 2020; Loes, 2022). 

Saat ini, sebanyak 22,25% generasi muda di Indonesia pada tahun 

2023 berada pada kategori NEET (Not in Education, Employment or 

Training) (BPS, 2023). NEET mampu menggambarkan kerentanan dan 

tantangan individu yang tidak terlibat dalam pekerjaan, pendidikan, atau 

pelatihan mencakup permasalahan seperti, pengangguran, putus sekolah, 

dan perasaan putus asa dalam mencari pekerjaan (Sabrina, 2023). Selain itu, 

terbatasnya lapangan dan peluang pekerjaan menghasilkan persaingan ketat 

diantara pencari kerja untuk melamar atau menerima pekerjaan tanpa 

pertimbangan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang diambil 

(Mitra dan Attiq, 2024). Gen Z menghadapi permasalahan yang 

menghambat potensi, seperti masalah fisik dan mental yang rapuh. 

Sehingga, Gen Z dianggap sebagai generasi kreatif namun mudah 

menyerah, cenderung putus asa, daya saing dan tekad rendah, serta kondisi 

fisik yang kurang baik (Hapsari et al., 2022). Selain itu, tantangan dunia 

muncul seperti bonus demografi, kemiskinan, masalah kesehatan, dan 
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peningkatan persaingan global (Kamilah, 2024). Permasalahan-

permasalahan tersebut harus segera ditangani dengan benar agar tidak 

menghambat kehidupan yang akan datang. Oleh karena itu, generasi muda 

saat ini membutuhkan perubahan yang disengaja yaitu personal growth 

initiative. 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti menggunakan kuesioner 

untuk mengukur skala personal growth initiative menurut Robitschek et al., 

(2012), ditemukan bahwa terdapat 16 responden dengan personal growth 

initiative yang berbeda-beda di setiap aspeknya. Sebanyak 3 dari 16 

responden belum memiliki aspek kesiapan untuk berubah. Selanjutnya, 

sebanyak 9 dari 16 responden belum memiliki aspek perencanaan. 

Sedangkan aspek penggunaan sumber daya yang belum dimilki sebanyak 

13 dari 16 responden. Selain itu, aspek perilaku yang disengaja yang belum 

dimiliki responden sebanyak 10 dari 16 responden. Beberapa perilaku yang 

mencerminkan aspek yang masih belum dimiliki responden meliputi, 

menghindari situasi untuk pertumbuhan pribadi, nyaman berada di zona 

aman, mengandalkan keberuntungan, jarang memanfaatkan sumber daya 

pendukung pertumbuhan, merasa kurang bersemangat untuk pertumbuhan, 

dan menyalahkan faktor eksternal saat menghadapi kesulitan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pertumbuhan pribadi, komponen kognitif dan 

perilaku Gen Z masih belum dimiliki secara maksimal. Dengan demikian, 

aspek penggunaan sumber daya dan perilaku yang disengaja belum 

dilaksanakan sehingga perlu ditingkatkan. 
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Rendahnya tingkat personal growth initiative berhubungan dengan 

rasa sulit untuk menyesuaikan diri pada hal baru, yang mengakibatkan 

peningkatan stres dan kecemasan serta penurunan tingkat kepuasan hidup 

(de Freitas et al., 2016). Individu yang memiliki personal growth initiative 

yang tinggi cenderung aktif terhadap proses perubahan dan sengaja mencari 

atau menggunakan peluang untuk perkembangan diri (Robitschek dan 

Cook, 1999). Selain itu, memiliki kemampuan beradaptasi dan menghadapi 

stres dengan baik, tingkat kepuasan hidup tinggi, mudah menyelesaikan 

permasalahan, dan hidup dengan perasaan positif (Balqis et al., 2023; 

Saraswati, 2023).  

Ada beberapa hal yang mempengaruhi personal growth initiative, 

yaitu risk-taking behavior, self-efficacy, sistem keluarga, kemandirian, 

dukungan teman sebaya, kepribadian, self-control, goal achievement, 

harapan, krisis, dan pengalaman puncak. Selain itu, dapat dipengaruhi oleh 

kesehatan mental, yaitu kesejahteraan psikologi, subjective well-being, dan 

emotional well-being (Bhattacharya dan Mehrotra, 2013; de Freitas et al., 

2016; Ningrum et al., 2022; Ogunyemi dan Mabekoje, 2007; Robitschek, 

1998; Robitschek dan Kashubeck, 1999; Saraswati dan Amalia, 2019; 

Sharma dan Rani, 2013, 2014; Shorey et al., 2007). Adapun faktor personal 

growth initiative yang digunakan dalam penelitian ini adalah dukungan 

sosial teman sebaya dan harapan. 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan bantuan dan 

dukungan dari manusia lain. Saat individu mendapat masalah yang tidak 
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bisa ditangani, ia akan mencari bantuan kepada orang yang ahli sesuai 

dengan masalah yang dihadapi. Selain itu, individu memerlukan dukungan 

sosial dari orang-orang terdekat seperti keluarga, teman sebaya, teman 

kerja, dan sebagainya. Sumber dukungan sosial dari teman sebaya menjadi 

salah satu sumber yang dibutuhkan oleh Gen Z. Berdasarkan hasil penelitian 

Rahma (2022), bahwa terdapat pengaruh signifikan antara dukungan sosial 

dengan personal growth initiative sebesar 2,9% pada narapidana di 

Lembaga Permasyarakatan Klass IIB Solok. Selain itu, hasil penelitian Pol 

dan Chandani (2018) menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara 

personal growth initiative dan perceived social support. Gen Z mencakup 

kalangan usia sekolah dan masuk kerja, sehingga lebih banyak 

menghabiskan waktu bersama teman sebaya. Menurut Kurniawan dan 

Sudrajat (2017), teman sebaya memiliki peranan dalam memberikan 

dukungan, sebagai agen keterampilan dalam bersosialisasi, dan membentuk 

karakter individu. Dengan demikian, dukungan sosial dari teman sebaya 

memiliki peranan yang penting dalam kehidupan Gen Z. 

Faktor lain yang mempengaruhi personal growth initiative adalah 

harapan. Harapan yaitu kemampuan individu merancang jalan keluar guna 

meraih tujuan sekalipun menghadapi berbagai rintangan, dan mengubah 

dorongan semangat sebagai strategi untuk meraih tujuan tersebut (Carr, 

2004). Snyder (2000) membagi aspek-aspek dalam harapan menjadi, goal, 

pathway thinking, agency thinking, dan kombinasi antara pathway thinking 

dan agency thinking. Sedangkan faktor-faktor harapan menurut Weil (2000) 
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meliputi, dukungan sosial, kepercayaan religius, kontrol diri (Sari dan 

Nuqul, 2017). Harapan diartikan sebagai perasaan optimis, antisipasi positif 

terhadap masa depan, dan berperan penting karena berkaitan dengan 

kesehatan mental yang baik, tahan terhadap stres, serta pencapaian tujuan 

dan kebahagiaan (Ulfa et al., 2024). Selain itu, harapan menjadi salah satu 

psychological strength sebagai faktor pelindung dalam menghadapi masa 

sulit dan menumbuhkan kemampuan dalam menemukan solusi alternatif 

suatu permasalahan (Solikhah dan Suminar, 2022). Hasil penelitian Mayuka 

(2020), menunjukkan pengaruh hope terhadap personal growth initiative 

pada remaja yang memiliki orang tua bercerai sebesar 38,3%. 

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang urgensi 

personal growth initiative, yaitu penelitian Mutiasari dan Sunawan (2021) 

mengemukakan bahwa ada hubungan positif antara future time perspective 

dan personal growth initiative. Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki 

personal growth initiative tinggi, cenderung cemas terhadap masa depan. 

Sehingga ada upaya untuk bersiap diri melalui pengembangan diri. Hasil 

penelitian de Freitas et al. (2016) menunjukkan bahwa personal growth 

initiative berperan penting bagi individu untuk mengalami peningkatan 

kadar kesejahteraan, membangunkan diri secara positif dan penyesuaian diri 

dengan keadaan yang merugikan. Selain itu, hasil penelitian van Woerkom 

dan Meyers (2019) menyatakan bahwa inisiatif pertumbuhan pribadi 

menjadi kebutuhan individu untuk memaksimalkan potensi diri di 

lingkungan sekitar. 
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Berdasarkan penjabaran tersebut, diketahui bahwa tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya dan harapan 

terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat disimpulkan beberapa 

pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Adakah pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap personal 

growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang ? 

2. Adakah pengaruh harapan terhadap personal growth initiative pada Gen 

Z di Kota Semarang ? 

3. Adakah pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap 

personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang ? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh harapan terhadap personal 

growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh dukungan sosial teman sebaya 

dan harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota 

Semarang 
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D. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, manfaat penelitian yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bidang 

kajian psikologi dan menjadi rujukan penelitian selanjutnya terkait 

dukungan sosial teman sebaya, harapan, dan personal growth initiative.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Gen Z 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan bagi Gen 

Z tentang pentingnya dukungan sosial teman sebaya, harapan, dan 

personal growth initiative.  

b. Bagi Teman Sebaya 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi 

teman sebaya untuk meningkatkan dukungan sosial teman sebaya, 

harapan, dan personal growth initiative. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti lain 

mengenai dukungan sosial teman sebaya, harapan, dan personal 

growth initiative 

E. Keaslian Penelitian 
 

Penelitian ini berisi tentang dukungan sosial teman sebaya, harapan, 

dan personal growth initiative. Berdasarkan ulasan penelitian terdahulu, 
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peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian ini. 

Namun, ada beberapa penelitian yang digunakan sebagai acuan, antara lain: 

Tabel 1 

Keaslian Penelitian 

No Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh 

Dukungan Sosial 

terhadap 

Personal Growth 

Initiative pada 

Narapidana di 

Lembaga 

Pemasyarakatan 

Klass IIB Solok  

Yuni Dwi 

Rahma 

(2022) 

Variabel 

X1 dan Y 

Variabel 

X2, subjek 

penelitian 

2. Pengaruh Hope 

terhadap 

Personal Growth 

Initiative pada 

Remaja yang 

Memiliki Orang 

Tua Bercerai  

Ninami 

Mayuka 

(2020) 

Variabel 

X2 dan Y 

Variabel 

X1, analisis 

data 

3. Peran 

Psychological 

Well-Being 

terhadap 

Personal Growth 

Initiative pada 

Mahasiswa yang 

Sedang 

Menyusun 

Skripsi  

Ella Dwi 

Cahya 

Ningrum, 

Istiqamah, 

dan Ria 

Wiyatfi 

Linsiyia 

(2022) 

Variabel Y Variabel 

X1 dan X2, 

analisis 

data 

4. Pengaruh 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

dan Self-Efficacy 

Terhadap 

Penyesuaian Diri 

Santri Baru 

Salma 

Afifah 

(2018) 

Variabel 

X1 

Variabel 

X2 dan Y, 

subjek 

penelitian 

5. Harapan, 

Tawakal, dan 

Stres Akademik 

Anni 

Zulfiani 

Husnar, 

Siti Saniah, 

Variabel 

X2 

Variabel 

X1 dan Y, 

subjek 

penelitian 
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Fuad 

Nashori 

(2017) 

6. Pengaruh 

Dukungan Sosial 

dan Harapan 

terhadap 

Kesehatan Mental 

Selama Pandemi 

covid-19 

Kurniawan 

Dwi 

Madyo 

Utomo 

(2022) 

Variabel 

X1 dan X2 

Variabel Y 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dijabarkan, terdapat 

beberapa variabel yang sama untuk dijadikan sebagai rujukan. Variabel-

variabel tersebut yaitu dukungan sosial teman sebaya, harapan, dan personal 

growth initiative. Persamaan terletak pada variabel dukungan sosial teman 

sebaya dalam penelitian pertama, keempat, dan keenam. Variabel harapan 

terdapat pada penelitian kedua, kelima, dan keenam. Sedangkan variabel 

personal growth initiative terdapat pada penelitian pertama, kedua, dan 

ketiga. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian-penelitian yang telah 

dijabarkan terdapat pada subjek yang digunakan yaitu Gen Z di Kota 

Semarang. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu 

dukungan sosial teman sebaya dan harapan serta variabel dependen yaitu 

personal growth initiative. Dapat sisimpulkan bahwa, tidak ada satupun 

yang menggunakan ketiga variabel tersebut dalam satu penelitian. 

Sehingga, penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh Dukungan Sosial 

Teman Sebaya dan Harapan terhadap Personal Growth Initiative pada Gen 

Z di Kota Semarang”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Personal Growth Initiative 
 

1. Pengertian Personal Growth Initiative 

Personal growth menurut Ryff (1989) merupakan keyakinan 

individu memiliki keinginan terus tumbuh dan berkembang sebagai 

pribadi dan terbuka dengan pengalaman baru. Individu dengan personal 

growth akan menambah pemahaman, keterampilan, dan kepedulian 

terhadap orang lain tergantung kebutuhan, nilai-nilai yang dianut, serta 

pengalaman masa lalu (Dewi, 2012). Selain itu, Yakunina et al. (2013) 

menyatakan bahwa individu dengan personal growth mampu 

menghadapi stressor dan tantangan hidup serta penyesuaian diri dengan 

lingkungan menjadi lebih baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

personal growth mencakup usia, dukungan sosial, pengalaman hidup, 

dan spiritualitas (Wahyuni et al., 2023). Sharma dan Rani (2013) 

menyatakan bahwa terdapat tiga cara personal growth antara lain: 

a) Pertumbuhan terjadi secara tidak sengaja dan tanpa disadari 

b) Pertumbuhan terjadi tidak disengaja tetapi disadari 

c) Pertumbuhan disengaja dan sepenuhnya disadari 

Personal growth dapat terjadi melalui proses yang disengaja dan 

tidak sengaja. Menurut Robitschek (1998), individu yang sadar dan aktif 

dikembangkan dalam proses perubahan disebut sebagai personal 

growth initiative. Selain itu, didefinisikan sebagai seperangkat 
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keterampilan yang dirancang untuk pengembangan diri yang terdiri dari 

aspek kognitif dan perilaku yang diterapkan dalam pengalaman hidup 

(Robitschek et al., 2012). Whittaker dan Robitschek (2001) menyatakan 

bahwa personal growth initiative adalah pertumbuhan dan peningkatan 

secara berkelanjutan individu menjadi pribadi. Sedangkan, menurut 

Saraswati (2019), keterlibatan sengaja yang dilakukan individu dalam 

perubahan dan pengembangan diri. Personal growth initiative dalam 

psikologi humanistik menjadi kebutuhan disetiap individu setelah 

kebutuhan fisiologisnya terpenuhi sebagai bentuk kebutuhan akan 

otonomi dan inti dari pengembangan diri individu (Freire et al., 2022). 

Selanjutnya, personal growth initiative sebagai keterampilan 

menciptakan pertumbuhan melintasi budaya dan aspek kehidupan yang 

mengacu pada keterlibatan aktif individu dalam proses perubahan 

kognitif, afektif, maupun perilaku (Hannani, 2023). 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa personal growth initiative 

adalah keterlibatan aktif dan sengaja individu dalam proses perubahan 

diri mencakup aspek kognitif dan perilaku guna menghadapi tantangan 

serta mencapai pertumbuhan pribadi yang lebih baik. 

 

2. Aspek-aspek Personal Growth Initiative 

Menurut Robitschek, et al. (2012), personal growth initiative 

memiliki dua aspek kognitif dan dua aspek perilaku, sebagai berikut: 
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a. Komponen kognitif, terdiri atas: 

1) Persiapan untuk berubah (readiness for change) 

Berisi mengenai kemampuan untuk menyadari keperluan, 

melakukan identifikasi, dan mengetahui waktu yang tepat untuk 

melakukan perubahan, dan alasan yang mendasarinya. 

2) Perencanaan (planfulness) 

Berisi mengenai pembuatan rencana secara jelas langkah-

langkah yang akan dilakukan. 

b. Komponen perilaku, terdiri atas: 

1) Penggunaan sumber daya (using resources) 

Berisi tentang identifikasi jenis dan penggunaan sumber daya 

dalam proses pertumbuhan pribadi.  

2) Perilaku intensional atau perilaku disengaja (intentional 

behaviour) 

Berisi tentang pelaksanaan rencana yang sudah diidentifikasi, 

membuat situasi atau peluang, serta mengimplementasikan, 

meninjau, dan mengevaluasi proses pertumbuhan pribadi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

menggunakan teori Robitschek et al. (2012) sebagai acuan dalam 

membuat skala personal growth initiative, dengan empat aspek yaitu 

persiapan untuk berubah, perencanaan, penggunaan sumber daya, dan 

perilaku intensional. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Personal Growth Initiative 

Dikutip dari Ningrum et al. (2022) faktor-faktor dari personal 

growth initiative, sebagai berikut:  

a. Risk-taking behavior 

Risk-taking behavior didefinisikan sebagai berbagai kegiatan yang 

memungkinkan membentuk sesuatu yang baru atau yang berisiko 

bagi sebagian besar individu. Perilaku ini menjadi bagian dari aspek 

pengambilan keputusan yang lebih luas dan individu perlu 

mengambil langkah-langkah berani guna mengatasi tantangan yang 

dihadapi (Levenson, 1990; Ogunyemi dan Mabekoje, 2007; 

Rachmahana, 2002). 

b. Self-Efficacy 

Self-efficacy yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya 

sendiri yang mempengaruhi tingkat motivasi dan usaha yang 

dilakukan dalam menghadapi rintangan. Semakin besar keyakinan 

terhadap kemampuan sendiri, maka semakin besar usaha yang 

dilakukan. Konsep ini meliputi perencanaan tindakan, kesadaran 

pada keterampilan yang diperlukan, dan tingkat motivasi setelah 

meninjau adanya kemungkinan untung dan kesulitan dari keadaan 

tertentu. Saat mengalami kegagalan, individu yang percaya pada 

efikasi dirinya akan mencari strategi lain sebagai penanganannya 

(Ogunyemi dan Mabekoje, 2007; Rani, 2015; Sharma dan Rani, 

2013). 
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c. Sistem keluarga 

Keluarga sebagai suatu sistem yang melibatkan interaksi dinamis 

antar anggota keluarga guna mencapai tujuan bersama. 

Kesejahteraan keluarga dapat dicapai melalui pola interaksi yang 

dinamis antar anggota keluarga. Personal growth initiative pada 

wanita dalam keluarga akan berkembang jika individu diberi 

kesempatan untuk mengeksplorasi serta mengekspresikan diri 

dengan bebas tanpa merasa ditolak atau diabaikan. Sedangkan untuk 

laki-laki dengan menciptakan suasana yang terstruktur dengan 

menekankan pada organisasi dan otonomi karena mereka merasa 

lebih nyaman untuk menggali proses pertumbuhan pribadinya 

sendiri (Dewi dan Ginanjar, 2019; Whittaker dan Robitschek, 2001). 

d. Kemandirian 

Kemandirian yaitu kemampuan individu untuk membuat keputusan 

atau melakukan aktivitas tanpa bantuan orang lain. Individu yang 

mandiri akan menunjukkan inisiatif, berupaya untuk berprestasi, 

kepercayaan diri yang tinggi, dan memiliki keingintahuan terhadap 

sesuatu yang besar (Sa’diyah, 2017). 

e. Dukungan teman sebaya 

Dukungan sosial melibatkan upaya memberikan rasa aman, merawat 

atau menghargai individu. Dukungan sosial didapatkan dari 

keluarga, guru, teman sebaya, dan komunitas. Dukungan teman 

sebaya merupakan pemberian rasa peduli dan nyaman dari teman 
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sebaya terhadap seseorang guna membantu meringankan tekanan 

fisik dan psikologis. Bentuk dukungan dapat berupa simpati, cinta, 

perhatian, penghargaan positif, dan saran yang dapat memberikan 

individu perasaan diterima, kehangatan, pemahaman, dan 

membantu meningkatkan keterampilan dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Teman sebaya menjadi sumber penting bagi remaja 

dan semakin kuat seiring bertambahnya waktu (Cai dan Lian, 2022; 

Fitria et al., 2024; Moran et al., 2013; Sarafino et al., 2015; Taylor 

et al., 2015). 

f. Kepribadian 

Individu dengan kepribadian tipe A memiliki cara yang sangat 

agresif, fokus pada tujuan, terburu-buru, percaya diri, dan 

bersemangat saat berhadapan dengan situasi. Sedangkan individu 

dengan kepribadian tipe B lebih memandangnya dengan bebas dan 

santai, terkadang tidak konsisten, dan cenderung bebas dari 

kekacauan saat menghadapi tanggung jawab. Karakteristik individu 

dengan kepribadian tipe A memiliki pola perilaku seperti fokus pada 

pencapaian, sikap dominan, tegas, kontrol diri internal, kemampuan 

mengambil risiko, dan motivasi untuk kesuksesan dalam berkarir 

mungkin mempengaruhi personal growth initiative. Sedangkan 

individu tipe B, cenderung tidak memiliki pandangan mengenai 

personal growth initiative karena lebih santai dan berpuas diri 

(Madan dan Srivastava, 2017). 
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g. Kontrol diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur 

keputusan dengan pertimbangan kognitif agar berlanjut antara yang 

dipikirkan dengan kenyataan yang menghasilkan sebuah pandangan 

dan tujuan yang diimpikan. Individu yang memiliki kontrol diri yang 

tinggi dapat mengelola reaksi negatif yang dapat memengaruhi cara 

menangani suatu permasalahan (Agustin dan Nirwana, 2021). 

h. Goal Achievement 

Goal achievement merupakan motivasi untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Goal achievement mendorong individu untuk meningkatkan, 

mencoba, dan menerapkan kompetensi diri melalui aktivitas sehari-

hari. Individu yang memiliki goal achievement akan aktif untuk 

mencapai tujuannya. Individu akan berusaha melakukan perubahan 

dan mengerahkan kinerja terbaik yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas demi mencapai tujuan yang diimpikan 

(Saraswati, 2019). 

i. Harapan 

Harapan didefinisikan sebagai bentuk kognisi tentang keyakinan 

dan kemampuan individu guna mencapai tujuan-tujuan yang 

penting. Harapan yang tinggi pada individu dapat memengaruhi 

metode dan dorongan dalam menggapai tujuan, serta tingkat depresi 

rendah. Selain itu, dapat menumbuhkan sikap lapang dada dan 
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berefek positif bagi lingkungan sosial dengan menurunkan tingkat 

frustasi dan keputusasaan (Husnar et al., 2017). 

j. Krisis 

Setiap individu mengalami krisis dalam masa perkembangan 

hidupnya. Krisis terjadi saat individu mengalami situasi yang 

menjadi penghalang dalam proses mencapai tujuan hidup. Individu 

yang mengalami masa kritis ditandai dengan perasaan bahwa 

peristiwa tertentu sebagai sesuatu yang berarti dan membahayakan; 

kemampuan coping tidak cukup untuk mengurangi dampak dari 

peristiwa tersebut; timbul perasaan takut, tegang, dan bingung; 

merasakan ketidaknyamanan yang tinggi; situasi 

ketidakseimbangan menjadi lebih cepat (Permana et al., 2017; 

Saraswati dan Amalia, 2019) . 

k. Pengalaman puncak 

Individu yang berhasil mengaktualisasikan dirinya akan merasakan 

Bersatu dengan alam tanpa adanya sekat seperti perbedaan suku, 

bahasa, agama, rasa takut, keraguan, dan lain-lain. Oleh karena itu, 

individu tersebut akan menunjukkan sifat-sifat kejujuran, 

kesederhanaan, ketulusan, dan keterbukaan. Hal tersebut bermakna 

bahwa individu mencapai pengalaman kehidupan yang prima dan 

menumbuhkan rasa syukur kepada Sang Pencipta, orang tua, sesama 

manusia, alam, dan segala sesuatu yang menguntungkan (Yuliana, 

2018). 
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l. Psychological well-being 

Psychological well-being menggambarkan perasaan tentang cara 

individu beraktivitas sehari-harinya meliputi kondisi mental negatif 

hingga positif sesuai pengalaman hidupnya. Terdiri dari dimensi 

penerimaan diri, interaksi positif dengan orang lain, kemandirian, 

kemampuan menguasai lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan 

pribadi. Individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik mampu 

mengatasi tantangan hidup, menumbuhkan tanggung jawab, dan 

mengembangkan potensi diri. Individu dengan psychological well-

being tinggi cenderung lebih aktif dalam mengembangkan diri 

dibandingkan dengan memiliki psychological well-being yang 

rendah (Ningrum et al., 2022). 

m. Subjective well-being 

Subjective well-being merupakan cara individu menggambarkan 

penilaian hidupnya dari berbagai sudut pandang. Penilaian ini 

mencakup sejauh mana perasaan damai individu dalam menghadapi 

berbagai aspek kehidupan yang penuh dengan suka maupun duka. 

Individu yang memiliki subjective well-being yang baik cenderung 

menjadi pribadi yang positif dan berhasil mencapai potensi dalam 

pengembangan diri. Sebaliknya, subjective well-being yang rendah 

cenderung memiliki kepuasan hidup dan kebahagiaan yang rendah 

(Agustin dan Nirwana, 2021). 
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n. Emotional well-being 

Emotional well-being mencerminkan keadaan afek positif dan 

negatif yang dirasakan individu dan muncul secara bergantian. 

Individu dengan emotional well-being yang baik cenderung 

merasakan afek positif daripada negatif. Afek positif meliputi rasa 

puas, gembira, bersemangat, dan bahagia. Sedangkan afek negatif 

berupa kecemasan, stress, rasa sedih, dan kemarahan. Emotional 

well-being yang tinggi sering kali berhubungan dengan makna hidup 

yang lebih mendalam dan mampu berkontribusi positif untuk dirinya 

dan orang-orang sekitar (Alfajati dan Tresnawaty, 2024). 

Selain itu, terdapat beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi 

personal growth initiative yang dikutip dalam Cahyani dan Vierri 

(2023), yaitu:  

a. Pencapaian tujuan atau motivasi mencapai dan menyelesaikan tugas 

Individu dengan personal growth initiative yang baik akan 

terdorong menghadapi tantangan dan berkembang sesuai dengan 

tujuan hidupnya (Saraswati, 2019). 

b. Harapan 

Individu memanfaatkan harapan sebagai sarana untuk menggapai 

tujuan hidup (Shorey et al., 2007) . 

c. Budaya 

Personal growth initiative memiliki hubungan terhadap semua 

budaya, termasuk budaya kolektivis, serta kesejahteraan keluarga 
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dan masyarakat. Dalam konteks dua budaya, personal growth 

initiative berfokus pada pribadi, melibatkan kesadaran dan 

kesenjangan (Robitschek, 2003) . 

d. Self-efficacy 

Individu memiliki keterbatasan kemampuan untuk mencapai tingkat 

kinerja yang ditetapkan. Sehingga meningkatkan prestasi dan 

melakukan pertumbuhan dalam kehidupan individu (Ogunyemi dan 

Mabekoje, 2007). 

     Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, faktor-faktor personal 

growth initiative meliputi risk-taking behavior, self-efficacy, sistem 

keluarga, kemandirian, dukungan teman sebaya, kepribadian, self-

control, goal achievement, harapan, krisis, pengalaman puncak, 

psychological well-being, subjective well-being, emotional well-being, 

dan budaya. Peneliti memilih variabel dukungan teman sebaya dan 

harapan untuk dilakukan uji terhadap variabel personal growth 

initiative. 

4. Personal Growth Initiative dalam Perspektif Islam 

Personal growth initiative merupakan inisiatif individu secara aktif 

dengan kesadaran penuh dalam perubahan dan pengembangan pribadi 

meliputi komponen kognitif dan perilaku (Ningrum et al., 2022). 

Individu yang memiliki personal growth initiative yang tinggi memiliki 

adaptasi dan mampu menghadapi stres dengan baik, tingkat kepuasan 

hidup tinggi, mudah menyelesaikan permasalahan, dan hidup dengan 
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perasaan positif. Selain itu, Van Woerkom dan Meyers (2019) 

menyatakan bahwa kemampuan personal growth initiative dapat 

memaksimalkan diri dan lingkungan sekitarnya. Proses perubahan dan 

pengembangan diri terdapat dalam Al-Quran Surah Ar-Ra’d: 11 

َ لََ يغُيَ ِّرُ مَا   ِّ ۗاِّنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يحَْفَظُوْنهَٗ مِّ  بيَْنِّ يدَيَْهِّ وَمِّ
نْْۢ لهَٗ مُعقَ ِّبٰتٌ م ِّ

 ُ مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اللّٰه هِّ نْ  بِّقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ وَۚمَا لَهُمْ م ِّ بِّقوَْمٍ سُوْْۤ

الٍ  نْ وَّ   دوُْنِّهٖ مِّ
 

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 

kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 

Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada 

yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.” Q.S Ar-Ra‘d [13]:11  

 

Menurut tafsir Jalailaini, setiap individu senantiasa dilindungi oleh 

malaikat atas perintah Allah dari gangguan jin dan makhluk-makhluk 

lain dari berbagai sisi. Allah tidak akan mengubah suatu kaum hingga 

kaum tersebut mengubahnya sendiri. Jika Allah menetapkan azab pada 

suatu kaum, maka tidak ada yang dapat mencegahnya dan tidak ada 

penolong yang mampu mencegahnya selain Allah (Nabila et al., 2021). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengabaikan 

manusia. Sehingga, setiap tindakan manusia berada dalam pengawasan 

Allah. Allah akan mengubah keadaan individu atau sekelompok 

individu jika mereka memperbaiki keadaannya sendiri, dan nikmat yang 

didapatkan manusia dari Allah akan terus mengalir selama manusia 

menghargai nikmat tersebut (Fajri dan Saepudin, 2022). Perubahan-

perubahan yang dilakukan manusia akan terjadi berdasarkan usaha yang 
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dilakukan dan kehendak Allah. Upaya yang dilakukan individu 

dilakukan dengan cara aktif dan disengaja. Dengan demikian, islam 

menjelaskan bahwa kehidupan manusia tidak luput dari proses 

perubahan diri. 

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial merupakan interaksi antar individu dengan tujuan 

untuk memberikan dukungan verbal maupun nonverbal (Sestiani dan 

Muhid, 2021). King (2010) menyatakan dukungan sosial mencakup 

informasi dan umpan balik dari orang lain bahwa seseorang 

mendapatkan rasa cinta, perhatian, dihargai, dihormati, dan terlibat 

dalam jaringan komunikasi serta kewajiban yang saling timbal balik 

(Mediastuti dan Nurhadianti, 2022). Bentuk pemberian dukungan atau 

bantuan melalui aspek emosional, penghargaan, instrumental, dan 

informatif (Rif’ati et al., 2018). Sedangkan, Sarafino et al. (2015) 

menyatakan bahwa dukungan sosial melibatkan pemberian rasa 

nyaman, merawat, atau menghargai orang lain.  

Dukungan sosial berwujud kepedulian dan kenyamanan dari orang 

lain berguna bagi individu dalam menghadapi sebuah tekanan fisik dan 

psikologis (Fitria et al., 2024). Selain menghadapi masalah, perubahan, 

dan tekanan, dukungan berdampak pada kesehatan mental (Shaleh et al., 

2020). Dukungan sosial dibagi menjadi dua jenis, yaitu perceived social 

support dan received social support. Perceived social support adalah 
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sejauh mana individu merasakan keberadaan dan kecukupan hubungan 

sosial. Sedangkan, received social support berfokus pada jumlah dan 

kualitas dukungan yang diterima (Eagle et al., 2019). Dukungan sosial 

diperoleh dari mana saja, salah satunya yaitu teman sebaya. 

Menurut Nasution (2018), teman sebaya adalah kelompok yang 

terjalin melalui ikatan yang sama, seperti kesamaan usia, status sosial, 

atau kebutuhan dan minat yang sama. Kelompok teman sebaya sebagai 

sumber afeksi, simpati, pemahaman, panduan moral, tempat untuk 

mencoba hal baru, dan setting untuk mendapatkan otonomi serta 

independensi dari orang tua (Papalia et al., 2009). Dukungan sosial dari 

teman sebaya memberikan wawasan tentang upaya bersosialisasi 

dengan lingkungannya, memberikan timbal balik dalam kelompok 

sosialnya serta menawarkan peluang guna mencoba peran yang berbeda 

dalam menghadapi krisis saat membentuk identitas diri (Wahyuni, 

2016).  

Berdasarkan uraian di atas, dukungan sosial teman sebaya adalah 

individu merasakan bentuk pemberian dukungan atau bantuan dari 

teman sebaya melalui komunikasi verbal dan nonverbal untuk 

bersosialisasi, memberikan umpan balik dalam kelompok dan 

lingkungan sosial, serta membantu dalam menyelesaikan krisis.  

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut Sarafino et al. (2015) beberapa bentuk dukungan sosial, 

yaitu: 
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a. Dukungan emosi 

Merupakan ungkapan perasaan empati, peduli, dan perhatian kepada 

individu. 

b. Dukungan penghargaan 

Merupakan ungkapan positif untuk orang lain dengan memberikan 

semangat, penghargaan atau penilaian positif, dan menyetujui 

gagasan atau pandangan individu, dan membandingkan secara 

positif terhadap orang lain. 

c. Dukungan instrumental 

Merupakan pemberian bantuan secara langsung, diantaranya, 

meminjamkan harta, benda, uang atau membantu melakukan 

pekerjaan untuk mendukung penyelesaian tugas-tugas individu. 

d. Dukungan informasi 

Merupakan pemberian bantuan dalam bentuk informasi, nasihat, 

sugesti ataupun umpan balik mengenai individu. 

e. Dukungan jaringan sosial 

Merupakan pengungkapan perasaan bahwa individu menjadi bagian 

dari suatu kelompok yang memiliki persahabatan, persamaan minat 

dan aktivitas sosial. 

Menurut Cutrona dan Gardner (dalam Putri dan Dwatra, 2020), yaitu 

terdapat empat jenis dukungan sosial teman sebaya, yaitu: 
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a. Dukungan emosional atau penghargaan 

Merupakan pemberian perasaan nyaman, dicintai, dan disayangi 

saat individu sedang menghadapi suatu permasalahan. 

b. Dukungan instrumental 

Merupakan dukungan dalam bentuk secara langsung, seperti 

peminjaman uang dan bantuan untuk mengerjakan suatu tugas. 

c. Dukungan informatif 

Merupakan mencakup pemberian nasihat, saran, pengetahuan, dan 

informasi serta petunjuk. 

d. Dukungan persahabatan 

Merupakan merujuk pada kehadiran orang terdekat yang siap 

menghabiskan waktu bersama individu, kebersamaan, dan perasaan 

menjadi anggota kelompok  

 

Selain itu, menurut Azizah (dalam Saputro dan Sugiarti, 2021) 

terbagi menjadi lima bentuk, antara lain: 

a. Dukungan instrumental 

Melibatkan penyediaan sumber daya yang dapat memberikan 

bantuan langsung, contohnya meminjamkan uang, memberikan 

barang, makanan, dan pelayanan. 

b. Dukungan informasional 

Merupakan dukungan dengan memberikan informasi, saran atau 

umpan balik tentang kondisi yang sedang dialami oleh individu. 
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c. Dukungan emosional 

Melibatkan pemberian rasa nyaman, keyakinan, perhatian dan kasih 

sayang dari sumber dukungan sosial pada individu sehingga dapat 

menyelesaikan tantangan dengan baik. 

d. Dukungan pada harga diri 

Mencakup pemberian penghargaan positif pada individu, pemberian 

dorongan, menyetujui argumen individu, dan membandingkan 

secara positif dengan individu lainnya.  

e. Dukungan dari kelompok sosial 

Melibatkan pemberian pengakuan individu agar dapat merasakan 

menjadi bagian suatu kelompok yang sama. 

 

Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek dukungan sosial teman 

sebaya meliputi, dukungan emosi, penghargaan, instrumental, 

informasi, jaringan sosial, persahabatan, harga diri, dan kelompok 

sosial. Penelitian ini menggunakan teori dari Sarafino (1998) dengan 

aspek-aspek dukungan emosi, penghargaan, instrumental, informasi, 

dan jaringan sosial. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

Menurut Myers (dalam Wahyuni, 2016) tiga faktor yang pendorong 

dukungan dari seseorang muncul, yaitu: 
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a. Empati 

Melibatkan diri untuk merasakan kesulitan orang lain untuk 

memahami emosi dan mendorong perilaku guna mengurangi 

kesulitan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain. 

b. Norma dan nilai sosial 

Merupakan nilai-nilai yang membantu membimbing individu 

melaksanakan kewajiban dalam kehidupan. 

c. Pertukaran sosial 

Merupakan interaksi timbal balik perilaku sosial melibatkan cinta, 

pelayanan dan informasi untuk meningkatkan hubungan 

interpersonal yang memuaskan dan meningkatkan kepercayaan 

bahwa orang lain akan memberikan bantuan. 

 

Selain itu, menurut Egbert dan Wright (dalam Mz dan Marhani, 

2020), efektifitas dukungan sosial teman sebaya dipengaruhi oleh 

beberapa hal, yaitu: 

a. Pemberian dukungan 

Merupakan pemberian dukungan dari sosok penting dalam 

kehidupan seseorang berasal dari orang tua, keluarga, sahabat, tokoh 

masyarakat, dan sebagainya. 

b. Jenis dukungan 

Merupakan dukungan yang diterima memiliki makna apabila 

mempunyai manfaat dan sesuai dengan kondisi individu. 
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c. Penerimaan dukungan 

Merupakan karakteristik yang menentukan keefektifan dukungan 

berupa kebiasaan, kepribadian, dan peran sosial. 

d. Permasalahan yang dihadapi 

Merupakan pemberian dukungan sosial yang tepat bergantung pada 

kesesuaian antara jenis dukungan yang diberikan dengan masalah 

yang dihadapi individu. 

e. Waktu pemberian dukungan 

Merupakan pemberian dukungan sosial akan efektif saat berada 

dalam situasi dan waktu yang sesuai. 

f. Durasi pemberian dukungan 

Merupakan lamanya pemberian dukungan sesuai dengan kapasitas 

pemberi dukungan. Jika dukungan yang diberikan secara konsisten 

dalam jangka waktu yang lama, maka individu yang menerima 

bantuan akan semakin terbantu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dukungan sosial teman sebaya 

mempunyai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, yaitu empati, 

norma & nilai sosial, pertukaran sosial, pemberian dukungan, jenis 

dukungan, penerimaan dukungan, permasalahan yang dihadapi, waktu 

pemberian dukungan, dan durasi pemberian dukungan. 
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4. Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Perspektif Islam 

Dukungan sosial merupakan hubungan antar individu yang memiliki 

tujuan untuk memberikan dukungan baik secara verbal maupun 

nonverbal (Sestiani dan Muhid, 2021). Selain itu, Sarafino (1998) 

menyatakan bahwa dukungan sosial dengan memberikan kenyamanan, 

perhatian atau menghargai orang lain (Hanapi dan Agung, 2018). 

Dukungan sosial dapat diperoleh melalui orang tua, saudara, guru, 

lingkungan masyarakat, dan teman sebaya. Individu yang mendapatkan 

dukungan sosial dari orang lain, maka memiliki mental dan fisik yang 

baik, subjective well-being tinggi, tingkat penyakit dan kematian 

rendah, permasalahan psikologis yang rendah, membantu 

menyelesaikan masalah, kepercayaan diri yang tinggi, interaksi yang 

positif antar individu, dan kemampuan penyesuaian diri yang baik 

(Rif’ati et al., 2018). 

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan dukungan dari orang 

lain dalam kehidupannya. Dukungan sosial sudah tertuang dalam Q.S 

Al Maidah ayat 2: 

َۗ اِّنَّ    ثْمِّ وَالْعدُوَْانِّۖ وَاتَّقوُا اللّٰه وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبِّر ِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنوُْا عَلىَ الَِّْ

قاَبِّ  يْدُ الْعِّ َ شَدِّ  اللّٰه
 

“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) Kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya.” 

 

Menurut Tafsir Jalalain karangan Imam Abdurrohman Assuyuti dan 

Imam Abdurrohman Al-Mahali ayat tersebut menjelaskan bahwa 
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manusia diperintahkan untuk tolong-menolong dalam hal kebaikan dan 

menghindari perbuatan yang bertentangan dengan prinsip keadilan serta 

kebenaran. Sikap tolong-menolong menjadi pilar utama dalam 

membangun keharmonisan antar individu (Ramadhani et al., 2022). 

Sikap tersebut tercermin melalui membantu meringankan beban 

individu-individu yang membutuhkan melalui tindakan yang nyata 

(Puspitasari, 2022). Tindakan nyata tersebut dapat berupa ungkapan rasa 

empati, membantu menyelesaikan pekerjaan, memberikan saran, dan 

penghargaan. Dukungan tersebut didapatkan melalui keluarga, rekan 

kerja, teman sebaya, dan lain-lain. Tolong menolong memiliki beberapa 

keutamaan sebagaimana dalam hadits sebagai berikut: 

“Dari Abu Hurairah ra., Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 

melepaskan kesusahan hidup seorang mukmin di dunia, niscaya Allah 

akan melepaskan kesusahan di hari kiamat darinya. Barangsiapa 

memudahkan urusan (mukmin) yang sulit, niscaya Allah akan 

memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat, dan barangsiapa 

menutupi aib seorang muslim, niscaya Allah menutup aib dia di dunia 

dan di akhirat. Allah akan senantiasa menolong seorang hamba, selama 

hamba itu senantiasa menolong saudaranya” (HR Muslim). 

 

Individu yang senantiasa menolong sesama manusia akan mendapat 

keutamaan dari Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat 

(nimmasubhani). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian dukungan 

sosial kepada teman sebaya tercantum dalam Al-Qur’an dan hadits. 
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C. Harapan 

 

1. Pengertian Harapan 

Menurut Snyder (2000), harapan merupakan proses berpikir yang 

terdiri dari penetapan tujuan, motivasi untuk mencapainya, dan metode 

atau jalur untuk meraih tujuan tersebut (Husnawati et al., 2019). Selain 

itu, harapan dapat dideskripsikan sebagai kondisi mental dan perspektif 

individu tentang kemampuan mencapai tujuan dan kepercayaan 

individu tersebut terhadap orang lain yang sedang berkembang (Jukiro 

et al., 2024).  Harapan bukan sekedar emosi, melainkan sebuah sistem 

motivasi kognitif yang aktif dan berubah-ubah (Snyder et al., 2002). 

Carr (2004) menyatakan harapan sebagai kemampuan untuk membuat 

rencana solusi guna mencapai tujuan meskipun menghadapi hambatan, 

dan menjadikan motivasi sebagai sarana untuk mencapai tujuan (Sari 

dan Nuqul, 2017). Harapan sebagai bentuk kognisi yang mencakup 

ekspektasi dan keyakinan individu terhadap kemampuan dalam 

mencapai tujuan yang penting  (Husnar et al., 2017). Harapan adalah 

keyakinan pada hal positif yang belum terwujud saat ini tetapi bisa 

terjadi di masa yang akan datang (Junovandy, dkk., 2019). Moraitou et 

al. (2006) menjelaskan bahwa individu dengan harapan yang tinggi 

memiliki waypower dan willpower dalam dirinya. Sedangkan harapan 

yang rendah pada diri individu tidak memiliki salah satu atau keduanya. 

Kesuksesan akan tercapai jika kedua komponen berfungsi secara 

bersamaan (Muniroh, 2018). Harapan berguna untuk membantu 
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inidvidu mengidentifikasikan tujuan dan sumber kekuatan dalam 

menghadapi berbagai situasi hidup. Selain itu, harapan membentuk 

ketahanan dan menjaga pandangan optimis tentang masa depan 

meskipun terdapat tekanan eksternal (Izzaty dan Ayriza, 2021). 

Beberapa ahli mendefinisikan harapan secara berbeda, tetapi terdapat 

beberapa persamaan, yaitu harapan membantu masa depan, 

memungkinkan individu menghadapi krisis dengan positif, dan 

mendorong tindakan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Sandy et 

al., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, harapan merupakan proses berpikir yang 

digunakan untuk membantu masa depan individu, menjaga ketahanan 

dan optimism, serta sumber kekuatan dalam menghadapi berbagai 

situasi hidup dengan menetapkan tujuan, menemukan metode untuk 

mencapainya, dan motivasi untuk mencapai tujuan tersebut. 

2. Aspek-aspek Harapan 

Menurut menurut Snyder (2000) terdapat 3 komponen yang 

merefleksikan harapan, yaitu: 

a. Goal 

Merupakan perilaku individu yang memiliki orientasi dan arah 

tujuan yang abstrak dan mencakup waktu yang pendek serta panjang 

tetapi harus mencakup hal-hal yang penting untuk digapai. 

 

 



50 
 

b. Pathway thinking 

Merupakan kemampuan individu merancang suatu jalur guna 

pencapaian tujuan yang dibuat. Agar tujuan tercapai, individu yang 

harus melihat diri sebagai sosok yang mampu mengembangkan jalur 

menuju tujuannya. 

c. Agency thinking 

Merupakan kapasitas untuk mengikuti jalur menuju tujuan yang 

diinginkan dan menggambarkan penilaian individu tentang 

kemampuan bertahan menghadapi tantangan dalam mencapai 

tujuan. Agency thinking yang tinggi menjelaskan bahwa terdapat 

keinginan yang kuat untuk berusaha mencapai tujuan yang ingin 

digapai (Husnawati et al., 2019). 

 

Sedangkan menurut Schrank et al (2012)  aspek- aspek harapan 

antara lain: 

a. Trust and Confidence 

Merupakan gambaran pengalaman masa lalu, kepribadian 

individu, kepercayaan, dan dorongan guna mewujudkan tujuan. 

b. Lack of Perspective 

Merupakan gambaran individu yang memiliki kekurangan 

dalam harapan, kekuatan diri, visi masa depan dan hubungan 

dengan lingkungan, serta tidak ingin terpengaruhi oleh situasi. 
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c. Social Relations and Personal Value 

Merupakan motivasi yang bersifat positif individu untuk 

berjuang dan mencapai suatu tujuan. 

d. Positive Future Orientation 

Merupakan gambaran kompetensi memahami dan memprediksi 

berbagai peluang-peluang di masa depan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek harapan yaitu goal, pathway 

thinking, agency thinking, trust and confidence, lack of perspective, 

social relations and personal value, serta positive future orientation. 

Penelitian ini menggunakan aspek-aspek teori harapan Snyder (2000) 

yaitu aspek-aspek goal, pathway thinking, dan agency thinking sebagai 

acuan dalam membuat skala variabel harapan. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harapan 

Faktor-faktor harapan menurut Weil (Gunasti, 2017), antara lain: 

a. Dukungan Sosial 

Merupakan pemanfaatan sumber daya pemberi dan penerima 

dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan penerima. Keluarga 

dan teman berperan dalam memberikan harapan melalui kunjungan, 

mendengarkan, berdiskusi, dan membagikan dukungan secara fisik. 

Mempertahankan hubungan keluarga juga penting untuk 

meningkatkan harapan dan coping. 
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b. Kepercayaan Religius 

Merupakan kepercayaan terhadap hal-hal positif pada individu, yang 

membantu menyadari tujuan yang ingin digapai. Religiusitas 

berfokus pada tujuan dan makna hidup, melibatkan hubungan 

dengan seseorang, alam, ataupun Tuhan. Praktik keagamaan 

menjadi metode kedua yang paling digunakan untuk memperoleh 

dan mempertahankan harapan. 

c. Kontrol diri 

Merupakan salah satu aspek dari harapan melibatkan pencarian 

wawasan, penentuan nasib sendiri, dan kemandirian yang 

memperkuat harapan individu. Selain itu, kontrol diri dipengaruhi 

self-efficacy yang dapat meluaskan persepsi individu terhadap 

kemampuan mengontrol situasi (Gunasti, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi harapan, yaitu dukungan sosial, kepercayaan 

religius, dan kontrol diri.  

4. Harapan dalam Perspektif Islam 

Menurut Snyder (2000), harapan sebagai proses pemikiran yang 

terdiri dari penetapan tujuan, motivasi untuk mencapainya, dan metode 

atau jalur untuk meraih tujuan tersebut (Husnawati et al., 2019). 

Individu dengan harapan yang tinggi, lebih sedikit mempunyai stres dan 

emosi negatif saat menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan 

(Yulianti et al., 2023). 
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Sebagai umat islam, individu hendaknya untuk menaruh harapan 

hanya kepada Allah SWT. Hal ini terkandung dalam Q.S al-Baqarah 

ayat 218 yang berbunyi: 

ىِٕكَ يرَْجُوْنَ رَحْمَتَ  اِّ 
ْۤ
ِِّۙ اوُلٰ يْنَ هَاجَرُوْا وَجَاهَدوُْا فِّيْ سَبِّيْلِّ اللّٰه يْنَ اٰمَنوُْا وَالَّذِّ نَّ الَّذِّ

يْمٌ  حِّ ُ غَفوُْرٌ رَّ ِّۗ وَاللّٰه ۝٢١٨اللّٰه  

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta orang-orang 

yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 

rahmat Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

 

Tafsir Al-Munir, Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa 

kemenangan, kebahagiaan, dan rahmat Allah merupakan balasan bagi 

individu yang beriman dan berhijrah. Tidak ada seorang pun di dunia 

yang mengetahui secara pasti bahwa akan masuk surga meskipun sudah 

beribadah sebaik mungkin. Ayat ini menjelaskan bahwa individu yang 

beriman, berhijrah, dan berjihad mengharapkan rahmat Allah. Harapan 

tersebut didasarkan pada rasa taat kepada Allah, sehingga menimbulkan 

rasa takut hanya kepada Allah. Oleh karena itu, harapan tersebut bukan 

hanya keinginan biasa, melainkan harapan besar untuk mendapatkan 

Rahmat Allah disertai dengan usaha untuk mencapai tujuan, 

kebahagiaan, dan kesempurnaan yang lebih tinggi (Lestari dan Ojim, 

2022).  

Harapan sejalan dengan dengan pengertian al-raja’ yang berarti 

kelapangan dan keterbukaan hati menantikan kedekatan dengan Allah. 

Selain itu, hakikat al-raja’ sebagai keadaan yang muncul dari ilmu dan 

hanya dapat tercapai jika disertai dengan usaha yang sungguh-sungguh. 

Hal ini yang mendorong individu melaksanakan perintah Allah dan 
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menjauhi larangan-Nya (Ahyati dan Millah, 2024; Ein, 2021) 

Sebagaimana dalam hadits: 

“Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Hafs] telah 

menceritakan kepada kami [Ayahku] telah  menceritakan  kepada  kami  

[Al  A'masy]  aku  mendengar  [Abu  Shalih]  dari  [Abu Hurairah] 

radliyallahu'anhu  berkata,  "Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  

bersabda:  "Aku berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 

bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam dirinya, 

maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-Ku  

dalam  perkumpulan,  maka  Aku  mengingatnya  dalam  perkumpulan  

yang  lebih  baik daripada mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku 

sejengkal, maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia 

mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya 

sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku  

mendatanginya dalam keadaan berlari”.(H.R Shahih Bukhari No. 7405). 

 

Manusia memiliki kebebasan memilih dalam hidupnya untuk 

mewujudkan yang menjadi keinginannya. Dalam prosesnya, individu 

dituntut untuk berusaha dengan menggunakan seluruh kemampuannya 

dan berdoa kepada Allah atas harapan serta keinginannya. Sebagai 

seorang muslim kehidupan individu harus dihiasi dengan usaha dan doa 

karena potensi yang dimiliki terbatas. Memiliki harapan kepada Allah 

dapat menjadi kekuatan untuk bertahan dalam menghadapi tantangan 

hidup yang tak terduga (Nurkhaeriyah dan Aji, 2021). 

Doa tanpa usaha menunjukkan tidak serius dalam mengubah nasib, 

sementara usaha tanpa doa menunjukkan bahwa manusia sadar bahwa 

hanya dengan izin Allah SWT dia dapat memiliki kekuasaan atas segala 

sesuatu (Fauzan, 2022). Dengan demikian, individu yang beriman selalu 

memiliki harapan kepada Allah dalam hidupnya. 
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D. Gen Z 

 

Gen Z lahir pada angkatan tahun 1997-2012 terbagi menjadi 

kelompok usia sekolah dan mulai masuk ke dunia kerja dengan proporsi 

sebanyak 27,94% dari total populasi (BPS, 2021). Gen Z sebagai kelompok 

generasi yang tumbuh dan mahir dengan teknologi digital di berbagai aspek 

(Christiani dan Ikasari, 2020). Gen Z cenderung terbuka dalam berbagi 

privasi, mandiri, ambisius, sulit merasa puas, lebih toleransi, dan 

mengutamakan kebahagiaan daripada sisi finansial. Karakteristik Gen Z 

lain yaitu, mahir dalam teknologi digital, aktif di media sosial, menghargai 

keberagaman, peduli lingkungan, multitasking, cenderung kurang dalam 

komunikasi verbal, individualis, dan kurang menghargai proses (Silaswara 

et al., 2024). Gen Z juga dikenal sebagai agen perubahan ditandai dengan 

kepribadian kuat, semangat nasionalisme, kreatif dan inovatif. Selain itu, 

Gen Z peduli pada pendidikan dan teknologi, serta siap bersaing dalam 

tingkat global (Loes, 2022). 

Gen Z sebagai generasi muda nyatanya belum sepenuhnya 

mempunyai karakter ideal. Hal ini karena Gen Z cenderung sering 

mengeluh, sering merasa takut ketinggalan trend, memiliki stres dan 

kecemasan yang sangat tinggi, dan overthinking. Permasalahan ini dapat 

menghambat potensi dan sulit menjadi generasi yang tangguh dilihat dari 

kondisi fisik dan mental yang mudah rapuh. Sehingga, Gen Z dianggap 

sebagai angkatan kreatif yang rentan untuk rapuh, mudah menyerah, cepat 
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untuk patah semangat, daya saing dan juang rendah, serta keadaan fisik yang 

kurang kuat (Loes, 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, Gen Z lahir di 

antara tahun 1997-2012 meliputi kelompok usia sekolah dan usia masuk 

kerja. Beberapa ciri-ciri yang menjadi kekuatan dari Gen Z, yaitu mandiri, 

ambisius, mahir dalam penggunaan teknologi digital, toleran, kreatif dan 

inovatif. Sedangkan kelemahan Gen Z, meliputi komunikasi verbal yang 

kurang, mudah mengalami stres, tingkat kecemasan tinggi, dan menjadi 

generasi yang mudah rapuh. Penelitian ini menggunakan Gen Z sebagai 

subjek penelitian. 

E. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Harapan Terhadap 

Personal Growth Initiative 

 

Personal growth initiative menurut Robitschek (1998), sebagai 

inisiatif individu untuk berperan aktif dan sengaja terlibat dalam perubahan 

dan pengembangan pribadi yang mencakup komponen kognitif dan 

perilaku. Robitschek, et al. (2012) menyatakan sebagai perilaku proaktif 

dalam perubahan dan pengembangan pribadi (Balqis et al., 2023). Selain 

itu, menurut Blackie et al. (2015) sebagai keinginan memperbaiki diri dan 

keyakinan dalam mengatur tujuan agar mencapai kemajuan yang maksimal. 

Komponen dalam personal growth initiative, meliputi komponen kognitif 

dan komponen perilaku. Komponen kognitif memuat aspek kesiapan untuk 

berubah dan perencanaan. Sedangkan komponen perilaku, terdiri dari aspek 

penggunaan sumber daya dan perilaku intensional atau perilaku disengaja. 
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Personal growth initiative memiliki dampak positif dalam kehidupan 

individu yaitu memiliki kemampuan adaptasi lebih baik terhadap situasi 

yang berbeda, mampu mengatasi stres dengan baik, memiliki tingkat 

kepuasan hidup yang tinggi, dan dapat mencari solusi yang tepat sesuai 

dengan situasi yang dihadapi. Selain itu, hasil penelitian de Freitas et al. 

(2016) menunjukkan bahwa personal growth initiative berperan penting 

bagi individu untuk mengalami peningkatan kadar kesejahteraan, 

membangunkan diri secara positif dan penyesuaian diri dengan keadaan 

yang merugikan. Hasil penelitian van Woerkom dan Meyers (2019) 

menyatakan bahwa inisiatif pertumbuhan personal akan menjadi prasyarat 

individu untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilannya 

sehingga dapat memaksimalkan diri dan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, personal growth initiative harus dimiliki setiap individu. 

Dukungan sosial termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 

personal growth initiative. Sejalan dengan hasil penelitian Pol dan 

Chandani (2018) bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

personal growth initiative dan perceived social support. Selain itu, hasil 

penelitian Rahma (2022) bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

dukungan sosial dengan personal growth initiative sebesar 2,9% pada 

narapidana di Lembaga Permasyarakatan Klass IIB Solok. Sumber dari 

dukungan sosial dapat diperoleh dari keluarga, teman sebaya, rekan kerja, 

tetangga, dan lain-lain. Subjek pada penelitian ini menggunakan Gen Z 

sebagai generasi muda yang mendominasi masyarakat Indonesia. Gen Z 
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terbagi dalam dua kelompok, yaitu bersekolah dan mulai masuk dunia kerja. 

Ciri-ciri Gen Z yaitu, mahir dalam teknologi digital, ambisius, multitasking, 

individualis, kreatif, dan inovatif tetapi mudah rapuh (Christiani dan Ikasari, 

2020; Loes, 2022; Silaswara et al., 2024). 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi personal growth initiative 

adalah harapan. Hasil penelitian Mayuka (2020), terdapat pengaruh hope 

terhadap personal growth initiative pada remaja yang memiliki orang tua 

bercerai sebesar 38,3%. Dengan adanya harapan, kehidupan individu 

menjadi lebih terarah dan optimal. Terlebih untuk Gen Z yang menjadi agen 

perubahan dalam menghadapi tantangan dunia di masa depan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Mutiasari dan Sunawan (2021) bahwa, ada 

hubungan positif antara future time perspective dengan personal growth 

initiative. Hal ini bermakna individu dengan personal growth initative 

tinggi mengarah pada kekhawatiran akan masa depan, sehingga 

mempersiapkan diri dengan berinisiatif mengembangkan diri. 

Dengan demikian, pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan 

harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang 

digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
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F. Hipotesis 

 

Bersumber dari permasalahan, tujuan, dan landasan teori penelitian 

yang sudah disampaikan, maka hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Ada pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap personal growth 

initiative pada Gen Z di Kota Semarang 

2. Ada pengaruh harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z 

di Kota Semarang 

3. Ada pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap 

personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang 

 

Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

Harapan 

Personal Growth Initiative 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena disajikan 

berbentuk numerik. Penelitian kuantitatif memfokuskan analisis data angka 

dan dianalisis dengan metode statistik yang sesuai. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menjelaskan dan menerapkan model sistematis, teori atau 

hipotesis terkait dengan fenomena alam. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk menguji hipotesis. Hasil analisis statistik dapat mengungkapkan 

signifikansi hubungan yang dicari. Dengan demikian, arah hubungan yang 

ditemukan bergantung pada hipotesis dan hasil statistik, bukan hanya pada 

logika ilmiah (Hardani et al., 2020). 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

Variabel berasal dari karakteristik atau atribut dari objek penelitian. 

Variabel independen berfungsi sebagai penyebab atau dapat 

mempengaruhi variabel lain secara teoritis dan dilambangkan dengan 

huruf X. Sedangkan variabel dependen berfungsi sebagai variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen (Hardani et al., 2020). Penelitian 

ini terdiri dari tiga variabel dengan dua variabel independen (X) dan satu 

variabel dependen (Y), sebagai berikut: 

a. Variabel dependen (Y)  : Personal growth initiative 

b. Variabel independen (X1)  : Dukungan sosial teman sebaya 
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c. Variabel independen (X2)  : Harapan 

2. Definisi Operasional 

a) Personal Growth Initiative 

Personal growth initiative merupakan keterlibatan aktif dan sengaja 

individu dalam proses perubahan diri mencakup aspek kognitif dan 

perilaku guna menghadapi tantangan serta mencapai pertumbuhan 

pribadi yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan teori 

Robitschek et al. (2012). Aspek personal growth initiative terdiri 

dari dua komponen kognitif dan perilaku. Komponen kognitif berisi 

kesiapan untuk berubah (readiness for change) dan perencanaan 

(planfulness). Sedangkan komponen perilaku, meliputi penggunaan 

sumber daya (using resources) dan perilaku intensional atau 

perilaku disengaja (intentional behaviour). Semakin tinggi skor 

variabel personal growth initiative, maka semakin baik kualitas 

personal growth initiative. Demikian juga sebaliknya, semakin 

rendah skor personal growth initiative, maka semakin buruk kualitas 

personal growth initiative. 

b) Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dukungan sosial teman sebaya yakni individu merasakan bentuk 

pemberian dukungan atau bantuan dari teman sebaya melalui 

komunikasi verbal dan nonverbal untuk bersosialisasi, memberikan 

umpan balik dalam kelompok dan lingkungan sosial, serta membantu 

dalam menyelesaikan krisis. Penelitian ini menggunakan teori Sarafino 
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et al. (2015). Aspek-aspek dukungan sosial teman sebaya yaitu 

dukungan emosional, penghargaan, instrumental, informasi, dan 

jaringan sosial. Semakin tinggi skor variabel dukungan sosial teman 

sebaya, maka semakin baik kualitas dukungan sosial teman sebaya. 

Demikian juga sebaliknya, semakin rendah skor dukungan sosial teman 

sebaya, maka semakin buruk kualitas dukungan sosial teman sebaya. 

c) Harapan 

Harapan merupakan proses berpikir yang digunakan untuk 

membantu masa depan individu, menjaga ketahanan dan optimism, 

serta sumber kekuatan dalam menghadapi berbagai situasi hidup 

dengan menetapkan tujuan, menemukan metode untuk 

mencapainya, dan motivasi untuk mencapai tujuan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori harapan Snyder (2000). Aspek 

harapan terdiri dari goal, pathway thinking, dan agency thinking. 

Semakin tinggi skor harapan, maka semakin baik kualitas harapan. 

Demikian juga sebaliknya, semakin rendah skor harapan, maka 

semakin buruk kualitas harapan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang secara daring pada 

tanggal 12-23 November 2024 dengan membagikan skala psikologi melalui 

google form.  
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Hardani et al. (2020), populasi merupakan kumpulan dari 

seluruh objek penelitian yang menjadi fokus dalam penelitian meliputi 

individu, berbagai macam benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, fenomena, 

nilai tes, atau kejadian sebagai sumber data yang memiliki atribut 

khusus dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu Gen 

Z di Kota Semarang sebanyak 409.689 jiwa dengan tahun kelahiran 

1997-2012 (BPS, 2020). 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah suatu bagian yang mencakup sebagian elemen dari 

populasi untuk ditarik kesimpulan yang akan digeneralisasikan terhadap 

populasi (Hermawan dan Yusran, 2017). Penelitian ini menggunakan 

perhitungan sampel oleh Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 

10% sebanyak 270 sampel dalam menentukan jumlah sampel (Amin et 

al., 2023).  

Teknik sampling merupakan metode menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan digunakan sebagai 

sumber data sebenarnya, dengan mempertimbangkan karakteristik dan 

distribusi populasi sehingga sampel yang diambil menjadi 

representative (Hardani et al., 2020). Metode non-probability sampling, 

digunakan dalam penelitian ini. Metode tersebut berarti teknik 

pengambilan sampel dengan tidak memberikan kesempatan yang sama 

pada tiap elemen atau anggota populasi untuk diputuskan sebagai 
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sampel (Hardani et al., 2020). Sedangkan teknik yang digunakan yaitu 

dengan teknik convenience sampling, yaitu pemilihan individu 

berdasarkan kemudahan dan biaya yang terjangkau. Pengambilan 

sampel penelitian ini berdasarkan karakteristik sebagai berikut:  

a) Sampel merupakan Gen Z yang lahir pada tahun 1997-2012 

b) Sampel berada di Kota Semarang 

c) Sampel bersedia mengisi skala yang diberikan peneliti 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menerapkan model skala 

melalui google form. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa 

skala psikologis dengan empat pilihan pernyataan. Jenis item yang 

digunakan dalam skala yaitu item yang bersifat mendukung (favorable) dan 

item yang bersifat tidak mendukung (unfavorable). Dalam skala psikologis, 

item favorable menggambarkan pernyataan mendukung atribut psikologis 

pada individu. Sebaliknya, item unfavorable menggambarkan pernyataan 

yang tidak mendukung atribut psikologis pada individu. Skala psikologis 

terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), 

dan Sangat Sesuai (SS). Berikut ini tabel yang berisi kriteria penilaian, 

sebagai berikut: 
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Tabel 2  

Kriteria Penilaian Skala 

Kriteria Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

1. Skala Personal Growth Initiative  

Skala personal growth initiative diukur dengan skala personal 

growth initiative berdasarkan teori Robitschek et al. (2012). Aspek 

personal growth initiative meliputi kesiapan untuk berubah (readiness 

for change), perencanaan (planfulness), penggunaan sumber daya 

(using resources) dan perilaku intensional atau perilaku disengaja 

(intentional behaviour). Skala personal growth initiative terdiri dari 40 

aitem dengan jumlah 10 aitem untuk setiap indikator, masing-masing 5 

item favorable dan 5 item unfavorable. Semakin tinggi skor variabel 

personal growth initiative, maka semakin baik kualitas personal growth 

initiative. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah skor personal 

growth initiative, maka semakian buruk kualitas personal growth 

initiative. 
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Tabel 3  

Blueprint Skala Personal Growth Initiative 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable  

Kesiapan untuk 

berubah 

(readiness for 

change) 

Kemampuan 

menyadari 

keperluan, 

melakukan 

identifikasi, dan 

mengetahui waktu 

yang tepat untuk 

melakukan 

perubahan, dan 

alasan yang 

mendasarinya 

1,5,9,21,29 13,17,25,33,37 10 

Perencanaan 

(planfulness) 

Pembuatan rencana 

secara jelas 

langkah-langkah 

yang akan 

dilakukan 

2,6,10,22,30 14,18,26,34,38 10 

Penggunaan 

sumber daya 

(using 

resources) 

Mengidentifikasi 

jenis dan 

penggunaan sumber 

daya dalam proses 

pertumbuhan 

pribadi 

3,7,11,23,31 15,19,27,35,39 10 

Perilaku 

intensional atau 

perilaku 

disengaja 

(intentional 

behaviour) 

Pelaksanaan 

rencana yang sudah 

diidentifikasi, 

membuat situasi 

atau peluang, serta 

mengimplementasik

an, meninjau, dan 

mengevaluasi 

proses pertumbuhan 

pribadi. 

4,8,12,24,32 16,20,28,36,40 10 

Jumlah 40 
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2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Skala dukungan sosial teman sebaya diukur dengan skala diukur 

dengan skala dukungan sosial teman sebaya berdasarkan teori Sarafino 

et al. (2015). Aspek-aspek dukungan sosial teman sebaya berdasarkan 

teori Sarafino et al. (2015), yaitu dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental, informasi, dan jaringan sosial. Skala dukungan sosial 

teman sebaya terdiri dari 50 aitem dengan jumlah 10 aitem untuk setiap 

indikator, masing-masing 5 item favorable dan 5 item unfavorable. 

Semakin tinggi skor variabel dukungan sosial teman sebaya, maka 

semakin baik kualitas dukungan sosial teman sebaya. Demikian juga 

sebaliknya, semakin rendah skor dukungan sosial teman sebaya, maka 

semakian buruk kualitas dukungan sosial teman sebaya.  

Tabel 4  

Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Dukungan 

Emosional 

Perasaan empati, 

peduli, dan 

perhatian 

1,6,16,26,31 11,21,36,41,46 10 

Dukungan 

Penghargaan 

Ungkapan positif 

untuk orang lain 

dengan 

memberikan 

semangat, 

penghargaan atau 

penilaian positif, 

dan menyetujui 

gagasan atau 

pandangan 

individu, dan 

membandingkan 

secara positif 

terhadap orang lain 

2,7,17,27,32 12,22,37,42,47 10 
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Dukungan 

Instrumental 

Pemberian bantuan 

secara langsung, 

diantaranya, 

meminjamkan 

harta, benda, uang 

atau membantu 

melakukan 

pekerjaan untuk 

mendukung 

penyelesaian 

tugas-tugas 

individu 

3,8,18,28,33 13,23,38,43,48 10 

Dukungan 

Informasi 

Pemberian bantuan 

dalam bentuk 

informasi, nasihat, 

sugesti ataupun 

umpan balik 

mengenai individu 

4,9,19,29,34 14,24,39,44,49 10 

Dukungan 

Jaringan 

Sosial 

Pengungkapan 

perasaan bahwa 

individu menjadi 

bagian dari suatu 

kelompok yang 

memiliki 

persahabatan, 

persamaan minat 

dan aktivitas sosial 

5,10,20,30,35 15,25,40,45,50 10 

Jumlah 50 

 

3. Skala Harapan 

Skala harapan diukur dengan skala harapan berdasarkan teori 

Snyder (2000). Aspek-aspek harapan yang digunakan yaitu goal, 

pathway thinking, dan agency thinking. Skala harapan terdiri dari 30 

aitem dengan jumlah 10 aitem untuk setiap indikator, masing-masing 5 

item favorable dan 5 item unfavorable. Semakin tinggi skor variabel 

harapan, maka semakin baik kualitas harapan. Demikian juga 
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sebaliknya, semakin rendah skor harapan, maka semakian buruk 

kualitas harapan.  

Tabel 5  

Blueprint Skala Harapan 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Goal Memiliki orientasi dan 

arah tujuan yang 

abstrak dan mencakup 

waktu yang pendek 

serta panjang tetapi 

harus mencakup hal-

hal yang penting untuk 

digapai 

1,10,13,19,22 4,7,16,25,28 10 

Pathway 

Thinking 

Merancang suatu jalur 

guna pencapaian 

tujuan yang dibuat 

2,11,14,20,23 5,8,17,26,29 10 

Agency 

Thinking 

Kapasitas untuk 

mengikuti jalur 

menuju ujuan yang 

diinginkan dan 

menggambarkan 

penilaian individu 

tentang kemampuan 

bertahan menghadapi 

tantangan dalam 

mencapai tujuan 

3,12,15,21,24 6,9,18,27,30 10 

Jumlah 30 

 

F. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur 

 

1. Validitas  

Validitas mengacu pada tingkat ketepatan suatu instrumen pengukur 

dalam menjalankan fungsinya. Penelitian ini menggunakan metode 

expert judgement oleh dua dosen pembimbing. Setiap isi pernyataan 

mewakili semua aspek yang dianggap sebagai bagian kerangka konsep 
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penelitian. Item-item dengan koefisien korelasi minimal 0,300 dianggap 

valid sesuai dengan pedoman menurut Azwar (2014). 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada adanya konsistensi dan kestabilitan nilai 

dari suatu skala pengukuran. Berfokus pada keakuratan pengukuran dan 

hasilnya. Reliabilitas merupakan konsistensi hasil penelitian dengan 

beragam metode di berbagai kondisi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji realibilitas yaitu rumus alpha cronbach 

dengan bantuan SPSS for windows. Nilai koefisien alpha yaitu antara 0 

(tanpa reliabilitas) sampai 1 (dengan reliabilitas sempurna). Penelitian 

ini menetapkan koefisien reliabilitas yang dapat diterima > 0,70  

(Budiastuti dan Bandur, 2018). 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Personal Growth Initiative 

Uji validitas dan reliabilitas skala personal growth initiative 

berjumlah 40 item diolah menggunakan SPSS for windows yang 

dilakukan pada 30 responden. Item-item yang valid dapat diketahui 

dari uji corrected-item total correlation. Berdasarkan uji coba, 

sebanyak 9 dari 40 item dengan nilai koefisien < 0,300 pada nomor 

1,2,5,12,13,16,25,29,37 dinyatakan tidak valid atau gugur. 

Sedangkan, item yang valid dengan nilai koefisien > 0,300 sebanyak 

31 item. 



71 
 

Tabel 6  

Blueprint Skala Personal Growth Initiative setelah Uji Coba 

Aspek Indikator Aitem Total 

Favorable Unfavorable  

Kesiapan 

untuk 

berubah 

(readiness for 

change) 

Kemampuan 

menyadari 

keperluan, 

melakukan 

identifikasi, dan 

mengetahui waktu 

yang tepat untuk 

melakukan 

perubahan, dan 

alasan yang 

mendasarinya 

1*,5*,9,21,29* 13*,17,25*,33,37* 4 

Perencanaan 

(planfulness) 

Pembuatan 

rencana secara 

jelas langkah-

langkah yang 

akan dilakukan 

2*,6,10,22,30 14,18,26,34,38 9 

Penggunaan 

sumber daya 

(using 

resources) 

Mengidentifikasi 

jenis dan 

penggunaan 

sumber daya 

dalam proses 

pertumbuhan 

pribadi 

3,7,11,23,31 15,19,27,35,39 10 

Perilaku 

intensional 

atau perilaku 

disengaja 

(intentional 

behaviour) 

Pelaksanaan 

rencana yang 

sudah 

diidentifikasi, 

membuat situasi 

atau peluang, 

serta 

mengimplementas

ikan, meninjau, 

dan mengevaluasi 

proses 

pertumbuhan 

pribadi. 

4,8,12*,24,32 16*,20,28,36,40 8 

Jumlah 31 

*item yang gugur 
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Uji reliabilitas skala personal growth initiative sebelum item 

gugur menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 0,920 dengan 

jumlah item sebanyak 40. Berikut tabel hasil uji reliabilitas sebelum 

item gugur: 

Tabel 7 

Hasil Uji Reliabilitas sebelum Item Gugur Skala Personal Growth Initiative 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Jumlah item 

0,920 40 

 

Uji reliabilitas skala personal growth initiative setelah item 

gugur menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 0,938 dengan 31 

item. Nilai koefisien > 0,70 dikatakan dapat diterima atau reliabel. 

Skala personal growth initiative memiliki koefisien sebesar 0,938, 

maka skala ini dapat diterima dengan tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Berikut tabel hasil uji reliabilitas setelah item gugur: 

Tabel 8 

Hasil Uji Reliabilitas setelah Item Gugur Skala Personal Growth Initiative 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Jumlah item 

0,938 31 

 

b. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Uji validitas dan reliabilitas skala dukungan sosial teman 

sebaya berjumlah 50 item diolah menggunakan SPSS for windows 

yang dilakukan pada 30 responden. Item-item yang valid dapat 
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diketahui dari uji corrected-item total correlation. Berdasarkan uji 

coba, sebanyak 4 dari 50 item dengan nilai koefisien < 0,300 pada 

nomor 11,13,16,21 dinyatakan tidak valid atau gugur. Sedangkan, 

item yang valid dengan nilai koefisien > 0,300 sebanyak 46 item. 

Tabel 9 

Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya setelah Uji Coba 

Aspek Indikator Aitem Total 

Favorable Unfavorable 

Dukungan 

Emosional 

Perasaan empati, 

peduli, dan 

perhatian 

1,6,16*,26,31 11*,21*,36,41,46 7 

Dukungan 

Penghargaan 

Ungkapan positif 

untuk orang lain 

dengan 

memberikan 

semangat, 

penghargaan atau 

penilaian positif, 

dan menyetujui 

gagasan atau 

pandangan 

individu, dan 

membandingkan 

secara positif 

terhadap orang lain 

2,7,17,27,32 12,22,37,42,47 10 

Dukungan 

Instrumental 

Pemberian bantuan 

secara langsung, 

diantaranya, 

meminjamkan 

harta, benda, uang 

atau membantu 

melakukan 

pekerjaan untuk 

mendukung 

penyelesaian 

tugas-tugas 

individu 

3,8,18,28,33 13*,23,38,43,48 9 

Dukungan 

Informasi 

Pemberian bantuan 

dalam bentuk 

informasi, nasihat, 

4,9,19,29,34 14,24,39,44,49 10 
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sugesti ataupun 

umpan balik 

mengenai individu 

Dukungan 

Jaringan 

Sosial 

Pengungkapan 

perasaan bahwa 

individu menjadi 

bagian dari suatu 

kelompok yang 

memiliki 

persahabatan, 

persamaan minat 

dan aktivitas sosial 

5,10,20,30,35 15,25,40,45,50 10 

Jumlah 46 

*item yang gugur 

 

Uji reliabilitas skala dukungan sosial teman sebaya sebelum 

item gugur dengan jumlah 50 item menunjukkan nilai alpha 

cronbach sebesar 0,948. Berikut tabel hasil uji reliabilitas sebelum 

item gugur: 

Tabel 10 

Hasil Uji Reliabilitas sebelum Item Gugur Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Jumlah item 

0,948 50 

 

Uji reliabilitas skala dukungan sosial teman sebaya setelah 

item gugur dengan jumlah 46 item menunjukkan nilai alpha 

cronbach sebesar 0,952. Nilai koefisien > 0,70 dikatakan dapat 

diterima atau reliabel. Skala dukungan sosial teman sebaya memiliki 

koefisien sebesar 0,952, maka skala ini dapat diterima dan memiliki 
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tingkat reliabilitas yang tinggi. Berikut tabel hasil uji reliabilitas 

setelah item gugur: 

Tabel 11 

Hasil Uji Reliabilitas setelah Item Gugur Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Jumlah item 

0,952 46 

 

 

c. Harapan 

Uji validitas dan reliabilitas skala harapan berjumlah 30 item 

diolah menggunakan SPSS for windows yang dilakukan pada 30 

responden. Item-item yang valid dapat diketahui dari uji corrected-

item total correlation. Berdasarkan uji coba, sebanyak 4 dari 30 item 

dengan nilai koefisien < 0,300 pada nomor 4,19,21,22 dinyatakan 

tidak valid atau gugur. Sedangkan, item yang valid dengan nilai 

koefisien > 0,300 sebanyak 26 item. 

Tabel 12 

Blueprint Skala Harapan setelah Uji Coba 

Aspek Indikator Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Goal Memiliki orientasi dan 

arah tujuan yang 

abstrak dan mencakup 

waktu yang pendek 

serta panjang tetapi 

harus mencakup hal-

hal yang penting untuk 

digapai 

1,10,13,19*,22* 4*,7,16,25,28 7 

Pathway 

Thinking 

Merancang suatu jalur 

guna pencapaian 

tujuan yang dibuat 

2,11,14,20,23 5,8,17,26,29 10 
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Agency 

Thinking 

Kapasitas untuk 

mengikuti jalur 

menuju ujuan yang 

diinginkan dan 

menggambarkan 

penilaian individu 

tentang kemampuan 

bertahan menghadapi 

tantangan dalam 

mencapai tujuan 

3,12,15,21*,24 6,9,18,27,30 9 

Jumlah 26 

*item yang gugur 

 

Uji reliabilitas skala harapan sebelum item gugur dengan 

jumlah 30 item menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 0,923. 

Berikut tabel hasil uji reliabilitas sebelum item gugur: 

Tabel 13 

Hasil Uji Reliabilitas sebelum Item Gugur Skala Harapan 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Jumlah item 

0,923 30 

 

Uji reliabilitas skala harapan setelah item gugur dengan item 

sebanyak 26 menunjukkan nilai alpha cronbach sebesar 0,928. Nilai 

koefisien > 0,70 dikatakan dapat diterima atau reliabel. Skala 

harapan memiliki koefisien sebesar 0,928, maka skala ini diterima 

dengan tingkat reliabilitas yang tinggi. Berikut tabel hasil uji 

reliabilitas setelah item gugur: 
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Tabel 14 

Hasil Uji Reliabilitas setelah Item Gugur Skala Harapan 

Koefisien alpha 

Cronbach 

Jumlah item 

0,928 26 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi dalam mengidentifikasikan apakah data 

yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak (Haniah, 2013). 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

SPSS for windows versi 26. Hasil uji yang menunjukkan signifikansi > 

0,05 dapat dikatakan data berdistribusi normal (Pratama, 2017). 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

yang diteliti membentuk garis linier (Ningsih dan Nurrahmah, 2016). 

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan ANOVA pada aplikasi 

SPSS for windows versi 26. Jika nilai signifikansi linierity lebih kecil 

dari tingkat signifikansi, maka regresi linier dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel (Widiarso, 2010). Nilai 

signifikansi yang digunakan yaitu < 0,05. 

3. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinearitas mengacu pada keadaan dimana terdapat 

hubungan linier sempurna atau mendekati sempurna antara dua atau 

lebih variabel independen model regresi (Azizah et al., 2021). Kriteria 
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VIF (Variance Inflation Factors) dengan nilai VIF lebih dari 10 

digunakan dalam penelitian untuk indikasi adanya multikolinieritas. 

 

4. Uji Hipotesis 

Teknik analisis uji regresi linier berganda digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen (Janie, 2012). Kriteria taraf 

signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Semakin tinggi persntase 

hasilnya, maka semakin besar pengaruh antar variabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini yaitu Gen Z yang lahir pada tahun 1997-

2012 di Kota Semarang. Populasi berjumlah 409.689 jiwa dan sampel 

yang harus didapatkan sejumlah 270. Perhitungan sampel menggunakan 

Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 10%. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala psikologi yang disebar secara online dan 

offline. Penyebaran skala psikologi secara online dan offline dapat 

mempercepat target sampel terpenuhi. Berdasarkan angket yang telah 

disebar, didapatkan data dengan kategorisasi sebagai berikut: 

a. Berdasarkan jenis kelamin 

Sebaran subjek berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam 

grafik pada gambar 1 

Gambar 1  

Sebaran Sampel Penelitian 

 

 

120
151

Laki-laki Perempuan
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Grafik diatas menunjukkan persentase jumlah laki-laki 

dalam sampel sebesar 44% atau sejumlah 120, sedangkan 

jumlah perempuan dalam sampel sebesar 56% atau sejumlah 

151.  

 

b. Berdasarkan tahun kelahiran 

Sebaran subjek berdasarkan tahun kelahiran disajikan dalam 

grafik pada gambar 2. 

Gambar 2 

Sebaran Sampel Berdasarkan Tahun Lahir 

 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui bahwa 

persentase jumlah subjek kelahiran tahun 1997 sebesar 1% atau 

sejumlah 2, tahun 1998 sebesar 1 % atau sejumlah 4, tahun 1999 

sebesar 1% atau sejumlah 4, tahun 2000 sebesar 6% atau 

sejumlah 17, tahun 2001 sebesar 12% atau sejumlah 32, tahun 

2002 sebesar 3% atau sejumlah 9, tahun 2003 sebesar 3% atau 

2 4 4
17
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9
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44

76
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11 3 8 3
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sejumlah 9, tahun 2004 sebesar 7% atau sejumlah 18, tahun 2005 

sebesar 7% atau sejumlah 18, tahun 2006 sebesar 16% atau 

sejumlah 44, tahun 2007 sebesar 28% atau sejumlah 76, tahun 

2008 sebesar 5% atau sejumlah 13, tahun 2009 sebesar 4% atau 

sejumlah 11, tahun 2010 sebesar 1% atau sejumlah 3, tahun 2011 

sebesar 3% atau sejumlah 8, dan tahun 2012 sebesar 1% atau 

sejumlah 3 orang. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu dukungan sosial 

teman sebaya, harapan, dan personal growth initiative. Penelitian ini 

mendeskripsikan masing-masing variabel berupa jumlah subjek (N), 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Kategorisasi ini 

menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 15 

Kategorisasi Variabel 

 N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation 

Personal 

Growth 

Initiative 

271 54 117 85,33 10.12041 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

271 59 184 138,26 19.87651 

Harapan 271 38 104 73,69 10.47282 

Valid (N) 271  
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Tabel diatas menyajikan deskripsi dari setiap variabel. Nilai 

minimum pada variabel personal growth initiative sebesar 54, nilai 

maksimum sebesar 117, nilai rata-rata sebesar 85,33 dan standar deviasi 

sebesar 10.12041. Variabel dukungan sosial teman sebaya sebesar 59, 

nilai maksimum sebesar 184, nilai rata-rata sebesar 138,26 dan standar 

deviasi sebesar 19.87651. Selanjutnya, variabel harapan memiliki nilai 

minimum sebesar 38, sedangkan nilai maksimum sebesar 104, nilai rata-

rata sebesar 73,69 dan standar deviasi sebesar 10.47282.  

Berdasarkan data-data yang telah dijabarkan, setiap variabel dapat 

dideskripsikan secara statistik dan dikelompokkan menjadi tiga yaitu, 

rendah, sedang, dan tinggi. 

 

a. Kategorisasi Variabel Personal Growth Initiative 

Tabel 16 

Kategorisasi Personal Growth Initiative 

Kategorisasi 

Skor 

Rentang Nilai Rumus Interval 

Rendah X< 75,21 X<(M-1SD) 

Sedang 75,21≤ X < 95,45 (M-1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Tinggi 95,45 ≥ X (M+1SD) ≥ X 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa skala personal growth 

initiative dinyatakan tinggi jika skor yang diperoleh lebih besar dari 

95,45. Jika nilai berada diantara 75,21 – 95,45, skala personal 

growth initiative termasuk kategori sedang. Sedangkan skala 
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personal growth initiative berada dalam kategori rendah jika bernilai 

kurang dari 75,21. Berdasarkan kategorisasi tersebut, maka hasil 

yang diperoleh Gen Z yaitu: 

Tabel 17 

Distribusi Data Personal Growth Initiative 

Frequency Percent Valid 

percents 

Cumulative 

percents 

Valid Rendah 40 14,8 14,8 14,8 

 Sedang 187 69 69 83,8 

Tinggi 44 16,2 16,2 100 

Total 271 100 100  

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 40 Gen 

Z memiliki personal growth initiative yang rendah (14,8%), 187 

Gen Z memiliki personal growth initiative yang sedang (69%), dan 

sebanyak 44 Gen Z memiliki personal growth initiative yang tinggi 

(16,2%). Dengan demikian, tingkat personal growth initiative pada 

Gen Z di Kota Semarang dalam kategori sedang. 

 

b. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Tabel 18 

Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Kategorisasi 

Skor 

Rentang Nilai Rumus Interval 

Rendah X< 118,39 X<(M-1SD) 

Sedang 118,39≤ X < 158,13 (M-1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Tinggi 158,13 ≥ X (M+1SD) ≥ X 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa skala dukungan sosial 

teman sebaya dinyatakan tinggi jika skor yang diperoleh lebih besar 

dari 158,13. Jika nilai berada di antara 118,39 – 158,13, skala 

dukungan sosial teman sebaya termasuk kategori sedang. Sedangkan 

skala dukungan sosial teman sebaya berada dalam kategori rendah 

jika bernilai kurang dari 118,39. Berdasarkan kategorisasi tersebut, 

maka hasil yang diperoleh Gen Z yaitu: 

Tabel 19 

Distribusi Data Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Frequency Percent Valid 

percents 

Cumulative 

percents 

Valid Rendah 50 18,5 18,5 18,5 

 Sedang 175 64,6 64,6 83 

Tinggi 46 17 17 100 

Total 271 100 100  

 

Berdasarkan tabel di atas, teridentifikasi bahwa sebanyak 50 

Gen Z memiliki dukungan sosial teman sebaya yang rendah 

(18,5%), 175 Gen Z memiliki dukungan sosial teman sebaya yang 

sedang (64,6%), dan sebanyak 46 Gen Z memiliki dukungan sosial 

teman sebaya yang tinggi (17%). Dengan demikian, dukungan sosial 

teman sebaya pada Gen Z berada dalam kategori sedang. 
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c. Kategorisasi Variabel Harapan 

Tabel 20 

Kategorisasi Variabel Harapan 

Kategorisasi 

Skor 

Rentang Nilai Rumus Interval 

Rendah X< 63,22 X<(M-1SD) 

Sedang 63,22 ≤ X < 84,16 (M-1SD) ≤ X < (M + 1SD) 

Tinggi 84,16 ≥ X (M+1SD) ≥ X 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa skala harapan dinyatakan 

tinggi jika skor yang diperoleh lebih besar dari 84,16. Jika nilai 

berada diantara 63,22 – 84,16 maka skala harapan termasuk kategori 

sedang. Sedangkan skala harapan berada dalam kategori rendah jika 

bernilai kurang dari 63,22. Berdasarkan kategorisasi tersebut, maka 

hasil yang diperoleh Gen Z yaitu: 

Tabel 21 

Distribusi Data Variabel Harapan 

Frequency Percent Valid 

percents 

Cumulative 

percents 

Valid Rendah 35 12,9 12,9 12,9 

 Sedang 192 70,8 70,8 83,8 

 Tinggi 44 16,2 16,2 100 

 Total 271 100 100  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 35 Gen Z 

memiliki harapan yang rendah (12,9%), 192 Gen Z memiliki 

harapan yang sedang (70,8%), dan sebanyak 44 Gen Z memiliki 
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harapan yang tinggi (16,2%). Dengan demikian, tingkat harapan 

pada Gen Z di Kota Semarang dalam kategori sedang. 

 

3. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal 

atau tidak. Data diuji dengan uji Kolomogorov-Smirnov 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26 for windows. Data dinyatakan 

normal jika memiliki nilai signifikansi residual lebih dari 0,05. Hasil 

uji normalitas dapat disajikan pada tabel 22 sebagai berikut: 

Tabel 22 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Dukungan Sosial Teman Sebaya, 

Harapan dan Personal Growth Initiative 

 Unstandardized 

Residual 

N 271 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 6.65750339 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .047 

Positive .047 

Negative -.037 

Test Statistic .047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi Kolmogorov-smirnov sebesar 0,200. Hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian lebih besar dari 0,05 dan dapat 

dinyatakan distribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengidentifikasikan 

hubungan linier antara variabel dependen dengan independen. Uji 

linearitas yang digunakan yaitu ANOVA dengan bantuan aplikasi 

SPSS for windows versi 26. Nilai signifikansi yang digunakan yaitu 

< 0,05. Berikut tabel hasil uji linieritas: 

Tabel 23 

Hasil Uji Linieritas ANOVA 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Y*X1 Between 

Groups 

(Combined) 12696.387 72 176.339 2.334 .000 

 Linearity 4662.525 1 4662.525 61.719 .000 

 Deviation 

from 

Linearity 

8033.862 71 113.153 1.498 .016 

 Within Groups 14957.724 198 75.544   

 Total 27654.111 270    

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai linearity sebesar 

0,000 dan kriteria nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan linier antara variabel dukungan sosial teman 
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sebaya terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota 

Semarang. 

Selanjutnya, variabel harapan terhadap personal growth 

initiative dilakukan pengujian dan dapat dilihat hasil pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 24 

Hasil Uji Linieritas ANOVA 2 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Y*X2 Between 

Groups 

(Combined) 18196.619 45 404.369 9.620 .000 

 Linearity 15671.260 1 15671.260 372.830 .000 

 Deviation 

from 

Linearity 

2525.360 44 57.395 1.365 .076 

 Within Groups 9457.492 225 42.033   

 Total 27654.111 270    

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai linearity sebesar 

0,000. Kriteria nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan linier antara variabel harapan terhadap personal 

growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

hubungan linier sempurna atau mendekati sempurna antara dua atau 

lebih variabel independen model regresi. Pengujian ini 

menggunakan kriteria VIF dengan nilai lebih dari 10 untuk 
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menyatakan multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas tercantum 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 25 

Hasil Uji Multikolinieritas Dukungan Teman Sebaya dan Harapan 

Variabel Collinearity 

Tolerance 

Statistic VIF 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

0,731 1.367 

Harapan 0,731 1.367 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai VIF variabel dukungan sosial 

teman sebaya sebesar 1,367 dan variabel harapan sebesar 1,367. Hal 

ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel tidak terdeteksi 

multikolinieritas karena nilai VIF kurang dari 10. 

 

d. Hasil Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis uji regresi linier 

berganda dengan aplikasi SPSS versi 26 for windows. Tujuan uji 

hipotesis yaitu mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Terdapat tiga variabel 

dalam penelitian ini, meliputi dua variabel independen dan satu 

variabel dependen. Variabel independen meliputi dukungan sosial 

teman sebaya dan harapan. Sedangkan variabel dependen yaitu 

personal growth initiative. Nilai signifikansi yang digunakan yaitu 

0,05. Semakin tinggi persentase hasilnya, maka semakin besar 

pengaruh antar variabel. 
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1) Uji T 

Tabel 26 

Hasil Uji T Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 

 

30.787 3.291  9.355 .000 

X1 .014 .024 .028 . 595 .552 

X2 .713 .045 .738 15.713 .000 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi variabel 

dukungan sosial teman sebaya (X1) sebesar 0,552 > 0,05. 

Artinya, tidak terdapat pengaruh antara dukungan sosial 

teman sebaya terhadap personal growth initiative pada Gen 

Z di Kota Semarang. Sedangkan, variabel harapan (X2) 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh harapan 

terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota 

Semarang. Selain itu, variabel dukungan sosial teman sebaya 

memiliki nilai T hitung sebesar 0,595 dan variabel harapan 

memiliki nilai T hitung sebesar 15,713. Akan tetapi, dalam 

uji T memerlukan perbandingan antara T hitung dengan T 

tabel untuk melihat hipotesis diterima atau ditolak. 

Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 

Sedangkan nilai T tabel yaitu 1,650. Nilai T hitung variabel 

dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,595 < 1,650. 
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Artinya, dukungan sosial teman sebaya tidak terdapat 

pengaruh terhadap personal growth initiative pada Gen Z di 

Kota Semarang. Sedangkan nilai T hitung variabel harapan 

sebesar 15,713 > 1,650. Artinya, terdapat pengaruh antara 

harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z di 

Kota Semarang.  

 

a) H1 Hipotesis Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya 

(X1) terhadap Personal Growth Initiative (Y) 

Diketahui nilai T hitung 0,595 < 1,650 (T tabel) dan 

nilai signifikansi 0,552 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, variabel dukungan sosial teman sebaya 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap personal 

growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. 

b) H2 Hipotesis Pengaruh Harapan (X2) terhadap Personal 

Growth Initiative (Y) 

Diketahui nilai T hitung 15,713 > 1,650 (T tabel) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, variabel harapan berpengaruh signifikan 

terhadap personal growth initiative. 

2) Uji F 

Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan antara F hitung dan F tabel. Jika F hitung > 
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F tabel, maka hipotesis diterima. Nilai F hitung dapat 

diketahui dari hasil uji ANOVA. 

Tabel 27 

Hasil Uji F 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression  15687.076 2 7843.538 175.655 0,000 

Residual 11967.035 268 44.653   

Total  27654.111 270    

 

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, maka variabel independen berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Nilai 

f hitung > f tabel, maka variabel X1 dan X2 berpengaruh 

terhadap variabel Y. Nilai f hitung sebesar 175,655 > 3,029. 

Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya dan 

harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z di 

Kota Semarang berpengaruh simultan serta hipotesis 

diterima. 

 

3) Uji koefisien determinasi 

Koefisien determinasi berguna untuk mengukur 

sejauh mana pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Koefisien determinasi tercantum pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 28 

Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 dan X2 terhadap Y 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 . 753 .567 .564 6.682 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Adjusted R Square 

adalah 0,564 atau 56,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh dari variabel dukungan sosial teman sebaya dan 

harapan secara simultan sebesar 56,4%. Sedangkan 

pengaruh faktor lain yang tidak diteliti yaitu sebesar 43,6%. 

 

4) Hasil persamaan regresi berganda 

Rumus persamaan regresi berganda, yaitu: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 

Y = 30,787 + 0,014X1+ 0,713X2 

Melalui persamaan tersebut, disimpulkan bahwa: 

α = 30,787. Nilai konstanta sebesar 30,787 artinya jika 

variabel X1 dan X2 naik dalam satu satuan, maka variabel Y 

akan naik. Namun, jika tidak ada kontribusi dari variabel 

independent maka variabel Y hanya akan bernilai 30,787. 

ß1X1 = 0,014. Nilai tersebut menggambarkan bahwa adanya 

variabel X1 satu satuan, maka variabel Y akan meningkat 

sebesar 0,014 
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ß2X2 = 0,713. Nilai tersebut menggambarkan bahwa adanya 

variabel X2 satu satuan, maka variabel Y juga akan 

meningkat sebesar 0,713. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya dan harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z 

di Kota Semarang. Penelitian ini memiliki tiga pokok pembahasan, yaitu 

pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap personal growth initiative 

pada Gen Z di Kota Semarang, pengaruh harapan terhadap personal growth 

initiative pada Gen Z di Kota Semarang, dan pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya dan harapan terhadap personal growth initiative pada Gen Z 

di Kota Semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel dukungan sosial teman sebaya 

terdapat 18,5% Gen Z memiliki dukungan sosial teman sebaya yang rendah, 

sebanyak 64,6% Gen Z memiliki dukungan sosial teman sebaya yang 

sedang, dan sebanyak 17% Gen Z memiliki dukungan sosial teman sebaya 

yang tinggi. Sedangkan variabel harapan, sebanyak 12,9% Gen Z memiliki 

harapan yang rendah, sebanyak 70,8% Gen Z memiliki harapan yang 

sedang, dan sebanyak 16,2% Gen Z memiliki harapan yang tinggi. Selain 

itu, variabel personal growth initiative menunjukkan bahwa sebanyak 

14,8% Gen Z memiliki personal growth initiative yang rendah, sebanyak 

69% Gen Z memiliki personal growth initiative yang sedang, dan sebanyak 

16,2% Gen Z memiliki personal growth initiative yang tinggi.  
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1. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Personal 

Growth Initiative pada Gen Z di Kota Semarang. 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,552 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,595 < 1,650. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Artinya, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial teman sebaya 

terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya belum 

tentu memberikan dampak yang signifikan terhadap personal growth 

inititiave. Ada beberapa hal yang menentukan individu mendapatkan 

dukungan sosial baik dari pihak penerima maupun pemberi. Penerimaan 

dukungan sosial dipengaruhi oleh karakteristik penerima, seperti kurang 

percaya diri, mandiri, atau merasa tidak nyaman untuk meminta 

bantuan. Sedangkan, faktor pemberi dukungan seperti terbatasnya 

sumber daya, stres, atau kurang peka. Selain itu ukuran, keintiman, dan 

frekuensi interaksi dengan jaringan sosial (Cutrona dan Gardner, 2004; 

Wills dan Fegan, 2001 dalam Sarafino dan Smith, 2017).  

Karakteristik Gen Z yang terbiasa menggunakan teknologi 

cenderung memilih berkomunikasi dan mengakses informasi secara 

tidak langsung melalui pesan teks, komunikasi virtual, dan media sosial 

dibandingkan dengan media konvensional (Jayatissa, 2023; Putri et al., 

2024). Kondisi ini berpotensi mengurangi kualitas dukungan sosial 

teman sebaya karena minimnya frekuensi interaksi langsung dengan 
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jaringan sosial. Selain itu, efektivitas dukungan sosial dapat disebabkan 

oleh pemberian dukungan, jenis dukungan, penerimaan dukungan, 

permasalahan yang dihadapi, waktu pemberian dukungan, durasi 

pemberian dukungan (Egbert dan Wright, 2019; Mz dan Marhani, 

2020). 

Dukungan sosial akan berdampak jika sesuai dengan jenis dukungan 

yang dibutuhkan individu menghadapi stressor. Cutrona dan Russell 

(1990) menyatakan bahwa dukungan sosial yang memiliki fokus pada 

emosi lebih diperlukan untuk menghadapi stressor yang tidak dapat 

dikendalikan. Sedangkan stressor yang dapat dikendalikan, memerlukan 

dukungan yang terfokus pada masalah. Pada konteks Gen Z, tantangan 

yang dihadapi oleh individu terutama dalam kelompok NEET dapat 

menjadi stressor. Tantangan tersebut meliputi, pengangguran, putus 

sekolah, dan perasaan putus asa dalam mencari pekerjaan (Sabrina, 

2023). Keterbatasan peluang kerja semakin menambah persaingan ketat, 

sehingga pencari kerja menerima pekerjaan tanpa pertimbangan 

kesesuaian kualifikasi pendidikan yang diambil (Mitra dan Attiq, 2024). 

Selain itu, Gen Z dianggap sebagai generasi kreatif namun mudah 

menyerah, cenderung putus asa, daya saing dan tekad rendah, serta 

kondisi fisik yang kurang optimal (Hapsari et al., 2022). Pada situasi ini, 

dukungan keluarga atau ahli lebih efektif dibandingkan teman sebaya 

melalui solusi yang lebih konkret guna membantu individu mengatasi 

hal tersebut. 
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Personal growth initiative mempunyai aspek khusus yaitu disengaja 

dan sadar, artinya proses perubahan individu ditunjukkan melalui 

kesadaran terhadap faktor pendorong perubahan pribadi, pengenalan 

kebutuhan untuk berubah, dan kemampuan atas kendali dari proses 

perubahan yang dilakukan (Anantasari dan Pawitra, 2021; Robitschek, 

1998). Penelitian Ogunyemi dan Mabekoje (2007) menemukan bahwa 

personal growth initiative dipengaruhi oleh faktor self-efficacy, risk-

taking behavior, dan mental health. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor internal individu lebih berpengaruh terhadap personal growth 

initiative dibandingkan dukungan sosial teman sebaya. Selain itu, 

penelitian Anantasari dan Pawitra (2021), menunjukkan bahwa faktor 

otonomi (30,7%) dan keberfungsian keluarga (3,6%) berkontribusi 

sebagai faktor prediktor dari inisiatif pertumbuhan pribadi pada kaum 

muda di masa pandemi. Hal ini sejalan dengan teori self determination 

yang menjelaskan bahwa individu akan berkembang secara optimal saat 

memiliki kontrol atas dirinya dan tidak tertekan oleh faktor eksternal 

sesuai dengan kebutuhan dasar psikologis yaitu kompetensi, otonomi, 

dan keterhubungan Dukungan sosial yang menciptakan lingkungan 

dengan tekanan atau membatasi kebebasan individu dapat menurunkan 

motivasi, kesejahteraan, dan kinerja (Deci dan Ryan, 1985, 2000). 

Selain itu, hasil penelitian ini berlawanan dengan beberapa 

penelitian terdahulu. Penelitian Pol dan Chandani (2018) yang 

menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara personal growth 
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initiative dan perceived social support. Penelitian Cai dan Lian (2022) 

menunjukkan dukungan sosial yang didapat dari keluarga, dosen, dan 

teman sebaya memiliki peranan penting sebagai pendorong personal 

growth initiative mahasiswa Tiongkok karena berkontribusi positif 

dalam keyakinan diri untuk menyelesaikan studi mereka. Selain itu, 

penelitian Rahma (2022) bahwa dukungan sosial mempengaruhi 

personal growth initiative pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Klass IIB Solok sebesar 2,9%.  

Menurut Sestiani dan Muhid (2021) dukungan sosial merupakan 

interaksi antar individu guna memberikan dukungan verbal maupun 

nonverbal. Teman sebaya memainkan peran penting sebagai sumber 

afeksi, simpati, pemahaman, panduan moral, tempat untuk mencoba hal 

baru, dan setting untuk mengembangkan otonomi serta independensi 

dari orang tua (Buhrmester dalam Mediastuti dan Nurhadianti (2022) 

Selain itu, dukungan sosial teman sebaya membantu individu dalam 

bersosialisasi dengan lingkungan, memberikan timbal balik dalam 

kelompok sosial serta menawarkan peluang guna mencoba peran yang 

berbeda dalam menghadapi krisis saat membentuk identitas diri 

(Wahyuni, 2016). 

Menurut Sarafino et al. (2015), aspek-aspek dukungan sosial teman 

sebaya ada lima, yaitu dukungan emosi, penghargaan, instrumental, 

informasi, dan jaringan sosial. Aspek dukungan emosi merupakan 

ungkapan perasaan empati, peduli, dan perhatian kepada individu. 
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Selanjutnya, aspek dukungan penghargaan merupakan ungkapan positif 

kepada orang lain. Aspek dukungan instrumental merupakan pemberian 

bantuan secara langsung. Aspek dukungan informasi merupakan 

pemberian bantuan dalam bentuk informasi. Sedangkan, aspek 

dukungan jaringan sosial merupakan pengungkapan perasaan bahwa 

individu menjadi bagian dari suatu kelompok yang memiliki 

persahabatan, persamaan minat dan aktivitas sosial.  

Berdasarkan yang telah dijabarkan, teori dan hasil penelitian-

penelitian terdahulu menyatakan terdapat pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya terhadap personal growth initiative. Akan tetapi, pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap personal 

growth initiative. 

2. Pengaruh Harapan terhadap Personal Growth Initiative pada Gen 

Z di Kota Semarang 

Berdasarkan uji hipotesis kedua, nilai signifikansi sebesar 0,713 < 

0,05 dan nilai t hitung sebesar 15,713 > 1,650. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya, terdapat pengaruh harapan 

terhadap personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. 

Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,713 atau 71,3%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Mayuka (2020), bahwa terdapat 

pengaruh signifikan hope terhadap personal growth initiative sebesar 



100 
 

38,3% dengan pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis 

regresi. 

Harapan berperan penting sebagai pendorong Gen Z dalam 

menjalani kehidupan yang lebih optimal dan terarah untuk 

mengembangkan potensi diri. Harapan tidak hanya berkaitan dengan 

mental yang sehat, tetapi juga kemampuan menghadapi stres, serta 

pencapaian tujuan dan kebahagaiaan (Ulfa et al., 2024). Gen Z yang 

memiliki personal growth initiative tinggi lebih mampu dalam membuat 

rencana langkah-langkah untuk mencapai tujuan meskipun menghadapi 

berbagai tantangan. Adanya harapan yang tinggi menjadikan Gen Z 

lebih terbuka dan optimis dalam mencari peluang pengembangan diri 

sesuai dengan aspek perilaku yang disengaja dalam personal growth 

initiative. 

Beberapa ahli mendefinisikan harapan secara berbeda, tetapi 

terdapat beberapa persamaan, yaitu harapan membantu masa depan, 

memungkinkan individu menghadapi krisis dengan positif, dan 

mendorong tindakan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Sandy et 

al., 2022). Selain itu, harapan berfungsi sebagai faktor yang melindungi 

individu menghadapi masa sulit dan menumbuhkan kemampuan dalam 

menemukan solusi alternatif suatu permasalahan (Solikhah dan 

Suminar, 2022). Hal ini sangat relevan untuk Gen Z yang menjadi agen 

perubahan dalam menghadapi tantangan dunia di masa depan. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian Mutiasari dan Sunawan (2021) yang 
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mengungkapkan ada hubungan positif antara future time persepctive 

dengan personal growth initiative. Artinya, individu dengan personal 

growth initative tinggi mengarah pada kekhawatiran akan masa depan, 

sehingga mempersiapkan diri dengan berinisiatif mengembangkan diri. 

Moraitou et al. (2006) menjelaskan bahwa individu dengan harapan 

yang tinggi memiliki waypower dan willpower dalam dirinya. 

Sedangkan harapan yang rendah pada diri individu tidak memiliki salah 

satu atau keduanya. Harapan mempunyai peranan dalam membantu Gen 

Z mengenali tujuan serta sumber daya yang digunakan dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Hal ini berhubungan dengan 

aspek penggunaan sumber daya pada personal growth initiative.  

Menurut Snyder (2000) terdapat 3 aspek dalam harapan, yaitu goal, 

pathway thinking, dan agency thinking. Aspek goal adalah perilaku 

individu yang mencerminkan arah tujuan dengan orientasi abstrak, 

mencakup jangka pendek dan panjang, serta berfokus pada hal-hal yang 

penting untuk digapai. Aspek pathway thinking adalah kemampuan 

individu merancang strategi untuk mencapai tujuan yang telah dibuat. 

Agar tujuan tercapai, individu yang harus melihat diri sebagai sosok 

yang mampu mengembangkan jalur menuju tujuannya. Aspek agency 

thinking adalah kemampuan untuk mengikuti arah tujuan yang 

diinginkan dan mencerminkan pandangan individu tentang ketahanan 

dalam menghadapi tantangan. Agency thinking yang tinggi menjelaskan 

bahwa terdapat keinginan yang kuat untuk berusaha mencapai tujuan 
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yang ingin digapai. Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

harapan, yaitu dukungan sosial, kepercayaan religius, dan kontrol diri 

(Sari dan Nuqul, 2017). 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka terdapat pengaruh 

harapan terhadap personal growth initiative. Ketika Gen Z memiliki 

harapan yang tinggi, maka personal growth initiative juga tinggi. 

Sebaliknya, semakin rendah harapan, maka semakin rendah juga 

personal growth initiative. Hal ini karena, harapan tidak hanya berperan 

sebagai motivasi internal, tetapi juga sebagai pelindung dari perubahan. 

Gen Z dengan harapan yang tinggi, lebih siap dan berani menghadapi 

perubahan serta aktif melakukan perbaikan diri melalui personal growth 

initiative. 

 

3. Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Harapan terhadap 

Personal Growth Initiative pada Gen Z di Kota Semarang 

Berdasarkan uji hipotesis ketiga, nilai signifikansi pada penelitian 

ini adalah sebesar 0,05. Pada uji F, nilai signifikansi yang didapat 

sebesar 0,00 < 0,05. Maka variabel dukungan sosial teman sebaya dan 

harapan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap personal 

growth initiative. Selain itu, nilai f hitung > f tabel, nilai f hitung sebesar 

175,655 > f tabel sebesar 3,029. Nilai R Square sebesar 0,564 atau 

56,4%, artinya variabel dukungan sosial teman sebaya dan harapan 

secara simultan sebesar 56,4% dan sisanya 43,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima karena terdapat 



103 
 

pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap personal 

growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang.  

Dukungan sosial dibutuhkan setiap manusia termasuk Gen Z. 

Dukungan sosial dapat berasal keluarga, teman kerja, dosen, teman 

sebaya, dan sebagainya. Gen Z yang mendapat dukungan sosial 

terutama dari teman sebaya, cenderung memiliki mental dan fisik yang 

baik, subjective well-being tinggi, tingkat penyakit dan kematian 

rendah, permasalahan psikologis yang rendah, mampu menyelesaikan 

masalah, kepercayaan diri yang tinggi, interaksi yang positif antar 

individu, dan kemampuan penyesuaian diri yang baik (Rif’ati et al., 

2018). 

Dukungan sosial teman sebaya berperan dalam aspek personal 

growth initiative, terutama aspek penggunaan sumber daya. Teman 

sebaya dapat memberikan dukungan emosional, informasi, dan jaringan 

sosial. Dukungan emosional yang diberikan mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan Gen Z terutama dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan (Rif’ati et al., 2018). Teman 

sebaya juga dapat memberikan informasi, sudut pandang baru, saran 

atau nasihat, tips, dan berbagi pengalaman yang berkaitan dengan 

pengembangan diri. Selain itu, teman sebaya juga dapat membuka atau 

mempermudah akses pada kelompok-kelompok pengembangan diri 

yang ada di masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi 
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personal growth initiative. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial 

teman sebaya maka semakin rendah personal growth initiative. Dengan 

demikian, dukungan sosial teman sebaya dapat membantu Gen Z 

mengatasi tantangan dan masalah hidupnya. 

Harapan memiliki peran dalam personal growth initiative karena 

memotivasi individu untuk mengambil langkah-langkah komkret 

sebagai upaya pengembangan diri. Harapan dapat memberikan arah 

yang jelas dan dorongan internal bagi Gen Z dalam rangka 

mengembangkan diri menjadi versi yang lebih baik. Gen Z yang 

memiliki harapan tinggi, lebih aktif, optimis, dan berkomitmen dalam 

proses pengembangan diri. Selain itu, Gen Z mampu menghadapi krisis 

dengan positif, dan melakukan aksi nyata untuk mencapai hasil yang 

diharapkan (Sandy et al., 2022). Harapan juga berperan dalam 

kemampuan menghadapi stress, kesehatan mental, dan mencapai 

kebahagiaan dalam hidup (Ulfa et al., 2024). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi harapan, maka semakin tinggi 

personal growth initiative. Sebaliknya, semakin rendah harapan, maka 

semakin rendah pula personal growth initiative. 

Menurut Schaefer dan Moss (dalam Anantasari dan Pawitra, 2021), 

faktor sistem personal dan lingkungan menjadi peranan yang penting 

pada proses personal growth. Dukungan sosial teman sebaya dalam 

penelitian ini berfungsi sebagai faktor lingkungan, sementara harapan 

sebagai faktor sistem personal. Ketika kedua variabel ini bergabung, 
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dukungan sosial teman sebaya sebagai faktor eksternal dapat membantu 

menguatkan harapan Gen Z dengan menciptakan lingkungan sosial yang 

mendukung personal growth initiative. Sementara, Gen Z yang 

memiliki harapan yang tinggi akan memanfaatkan dukungan sosial 

teman sebaya untuk mencapai tujuan personal growth initiative.  

Berdasarkan data-data yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 

bahwa faktor terbesar yang memengaruhi personal growth initiative 

pada Gen Z di Kota Semarang adalah harapan. Terbuktinya pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap personal growth 

initiative pada Gen Z di Kota Semarang secara simultan menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima. 

C. Gen Z 

Gen Z lahir antara 1997 dan 2012 dengan proporsi 27,94% dari total 

populasi terdiri dari kelompok usia sekolah dan baru memasuki dunia kerja 

(BPS, 2023). Gen Z dikenal mahir dalam teknologi digital, terbuka, mandiri, 

ambisius, dan mengutamakan kebahagiaan dibandingkan finansial. Gen Z 

juga cenderung individualis, aktif di sosial media, dan lebih peduli 

lingkungan serta toleransi (Christiani dan Ikasari, 2020;  Silaswara et al., 

2024). Gen Z juga mudah stres, cemas, overthinking, cenderung mudah 

rapuh,menyerah, dan memiliki daya juang rendah (Loes, 2022). Selain itu, 

adanya Gen Z yang berada pada kelompok NEET juga memicu munculnya 

tantangan baru. 
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Pada penelitian ini, Gen Z berada dalam tahap psikososial Erik 

Erickson, yaitu masa remaja dan dewasa muda karena kelahiran antara 1997 

dan 2012 yang didominasi oleh tahun kelahiran 2007 yang berarti berada 

pada masa remaja. Tahap perkembangan manusia masa remaja teori Erik 

Erikson menyatakan bahwa, remaja berusaha dan mencoba peran baru guna 

pencarian identitas diri. Usaha yang dilakukan itu mencakup menemukan 

bakat, prestasi, minat, kepribadian, budaya, identitas seksual, pekerjaan, dan 

sebagainya (Rerung, 2023). Usaha-usaha tersebut dilakukan secara sadar 

dan sengaja. Hal ini sejalan dengan penelitian ini, bahwa personal growth 

initiative merupakan keterlibatan aktif dan sengaja individu dalam proses 

perubahan diri guna menghadapi tantangan serta mencapai pertumbuhan 

pribadi yang lebih baik. Oleh karena itu, personal growth initiative Gen Z 

perlu dikembangkan agar membentuk identitas diri yang kuat dan lebih siap 

dalam menghadapi tantangan. 

D. Kelebihan dan Kekurangan  

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu variabel yang 

digunakan dalam satu penelitian belum ada dan diujikan secara simultan 

dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan convenience 

sampling, didasarkan pada kenyamanan dan kemudahan dalam 

pengambilan sampel yang lebih efektif dan menghemat biaya. Selain itu, 

kriteria subjek penelitian yaitu Gen Z yang lahir antara 1997-2012, 

memudahkan peneliti mendapatkan responden yang relevan. Teknik 
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pengumpulan data dilakukan secara daring dan luring, sehingga dapat 

mempercepat proses pengolahan data.  

Penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu kemampuan 

peneliti yang terbatas dalam mengkaji seluruh faktor yang mempengaruhi 

personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. Skala dukungan 

sosial teman sebaya yang digunakan belum bisa mewakili keseluruhan 

aspek personal growth initiative. Penggunaan convenience sampling dapat 

menyebabkan bias, sehingga tidak dapat mewakili seluruh populasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya pada variabel 

dukungan sosial teman sebaya yang tidak terdapat pengaruh terhadap 

personal growth initiative. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis terkait pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap personal growth 

initiative pada Gen Z di Kota Semarang. Hasil penelitian dan pengujian 

hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. Semakin 

tinggi skor dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi pula 

personal growth initiative. Sebaliknya, semakin rendah skor dukungan 

sosial teman sebaya, maka semakin rendah pula personal growth 

initiative. 

2. Terdapat pengaruh harapan terhadap personal growth initiative pada 

Gen Z di Kota Semarang. Semakin tinggi skor harapan, maka semakin 

tinggi pula personal growth initiative. Sebaliknya, semakin rendah skor 

harapan, maka semakin rendah pula personal growth initiative. 

3. Terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan harapan terhadap 

personal growth initiative pada Gen Z di Kota Semarang. Semakin 

tinggi skor dukungan sosial teman sebaya dan harapan, maka semakin 

tinggi pula personal growth initiative. Sebaliknya, semakin rendah skor 

dukungan sosial teman sebaya, maka semakin rendah pula personal 

growth initiative. 
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B. Saran 

1. Bagi Gen Z 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan bagi Gen Z 

bahwa dukungan sosial teman sebaya dan harapan berpengaruh terhadap 

personal growth initiative. Bagi Gen Z yang memiliki personal growth 

initiative rendah sampai sedang sebanyak 83,8% perlu untuk 

meningkatkan personal growth initiative agar mencapai kategori yang 

tinggi dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi. Bagi 

Gen Z yang sudah memiliki personal growth initiative yang tinggi, 

diharapkan mampu menjaga agar tetap berada dalam kategori tinggi. 

Selanjutnya, bagi Gen Z yang memiliki harapan rendah sampai sedang 

sebanyak 83,7%, juga diharapkan mampu meningkatkan harapan agar 

berada pada kategori tinggi. 

2. Bagi Teman Sebaya 

Bagi teman sebaya diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan 

dukungan kepada yang membutuhkan untuk meningkatkan personal 

growth initiative pada Gen Z terutama yang masih berada dalam 

kategori rendah sampai sedang sebanyak 83,1%. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya dan harapan terhadap personal growth initiative. Pertama, 

untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian faktor-faktor 

yang mempengaruhi personal growth initiative lainnya. Faktor-faktor 
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tersebut meliputi risk-taking behavior, self-efficacy, sistem keluarga, 

kemandirian, kepribadian, self-control, goal achievement, krisis, 

pengalaman puncak, psychological well-being, subjective well-being, 

emotional well-being, dan budaya. Kedua, diharapkan memperhatikan 

alat ukur yang disesuaikan sehingga dapat mewakili permasalahan dan 

subjek penelitian. Ketiga, disarankan untuk penelitian selanjutnya agar 

menggunakan teknik sampling yang representatif agar terhindar dari 

bias. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Blueprint Skala Penelitian  

1. Personal Growth Initiative 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Kesiapan 

untuk 

berubah 

(readiness for 

change) 

Kemampuan 

menyadari 

keperluan, 

melakukan 

identifikasi, 

dan 

mengetahui 

waktu yang 

tepat untuk 

melakukan 

perubahan, dan 

alasan yang 

mendasarinya 

1.Saya mencari 

peluang untuk 

mengembangkan 

diri 

13.Saya malas 

untuk belajar hal 

baru 

5.Saya mencari 

tahu bagian 

pribadi yang perlu 

dirubah 

17.Saya bingung 

menentukan 

aspek-aspek diri 

yang perlu diubah 

9.Saya 

mengeksplorasi 

aspek-aspek diri 

yang perlu untuk 

dirubah 

25.Saya enggan 

mengambil 

inisiatif karena 

takut gagal 

21.Saya tahu 

kapan waktu yang 

tepat untuk 

melakukan 

perubahan 

33.Saya merasa 

takut menentukan 

waktu untuk 

melakukan 

perubahan 

29.Saya 

mempunyai 

alasan yang jelas 

untuk melakukan 

perubahan 

37.Saya memilih 

berada di zona 

nyaman untuk 

menghindari 

perubahan  

Perencanaan 

(planfulness) 

Pembuatan 

rencana secara 

jelas langkah-

langkah yang 

akan dilakukan 

2.Saya 

menetapkan 

tujuan yang 

realistis untuk 

melakukan 

perubahan diri 

14.Saya menjalani 

hidup apa adanya 

6.Saya mampu 

menyusun 

rencana nyata 

untuk mencapai 

pengembangan 

diri 

18.Saya kesulitan 

dalam menyusun 

rencana jangka 

panjang 

10.Saya 

menetapkan 

langkah-langkah 

konkret untuk 

26.Saya belum 

menetapkan target 

yang pasti dalam 

proses 
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pengembangan 

diri 

pengembangan 

diri 

22.Saya 

menetapkan 

waktu yang jelas 

untuk 

pengembangan 

diri 

34.Saya 

cenderung 

mengabaikan 

rencana yang 

sudah dibuat 

30.Saya 

menyusun jadwal 

yang terstruktur 

untuk 

pengembangan 

diri 

38.Saya 

cenderung gagal 

dalam menyusun 

rencana untuk 

pengembangan 

diri 

Penggunaan 

sumber daya 

(using 

resources) 

Mengidentifik

asi jenis dan 

penggunaan 

sumber daya 

dalam proses 

pertumbuhan 

pribadi 

3.Saya tahu jenis 

sumber daya yang 

dapat digunakan 

untuk 

pengembangan 

diri 

15.Saya bingung 

saat 

menggunakan 

sumber daya 

untuk 

mengembangkan 

diri 

7.Saya 

menggunakan 

buku, kursus, dan 

mentor dalam 

pengembangan 

diri 

19.Saya belum 

mengetahui jenis 

sumber daya yang 

dapat digunakan 

untuk 

pengembangan 

diri 

11.Saya rutin 

memanfaatkan 

sumber daya 

untuk mendukung 

pengembangan 

diri 

27.Saya menunda 

menggunakan 

sumber daya baru 

karena proses 

adaptasi yang 

rumit 

23.Saya rutin 

menggunakan 

platform yang 

relevan untuk 

pengembangan 

diri 

35.Saya merasa 

orang lain  

memperlambat 

proses 

pengembangan 

diri 

31.Saya 

memanfaatkan 

sumber daya 

eksternal yang 

mendukung 

39.Saya merasa 

memanfaatkan 

program 

pengembangan 
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pengembangan 

diri 

diri hanya 

membuang waktu 

Perilaku 

intensional 

atau perilaku 

disengaja 

(intentional 

behaviour) 

Pelaksanaan 

rencana yang 

sudah 

diidentifikasi, 

membuat 

situasi atau 

peluang, serta 

mengimpleme

ntasikan, 

meninjau, dan 

mengevaluasi 

proses 

pertumbuhan 

pribadi 

4.Saya saat ini 

melaksanakan 

rencana 

pengembangan 

diri sesuai 

rencana yang 

dibuat 

16.Saya enggan 

mengikuti 

kegiatan yang 

mendukung 

pengembangan 

diri 

8.Saya sedang 

berada dalam 

proses 

pengembangan 

diri sesuai 

rencana yang 

dibuat 

20.Saya 

cenderung 

menunda-nunda 

rencana yang 

telah dibuat 

12.Saya sengaja 

mencari kegiatan 

untuk 

pengembangan 

diri 

28.Saya 

cenderung 

mengabaikan 

peluang untuk 

berkembang 

24.Saya 

berkomitmen 

untuk 

melaksanakan 

rencana 

pengembangan 

diri 

36.Saat menjalani 

rencana yang 

sudah dibuat, saya 

mudah teralihkan 

32.Saya rutin 

mengevaluasi dan 

menyesuaikan 

strategi untuk 

proses 

pengembangan 

diri 

40.Saya kesulitan 

dalam 

mengevaluasi 

proses 

pengembangan 

diri 

 

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable 

Dukungan 

Emosional 

Perasaan empati, 

peduli, dan 

perhatian 

1.Saya merasa 

didengarkan oleh 

teman saya saat 

membagikan 

perasaan 

11.Saya merasa 

perhatian dari 

teman saya 

terbatas 
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6.Saya merasa 

bahwa teman 

saya dapat 

memahami 

perasaan saya 

21.Saya merasa 

minim 

mendapatkan 

perhatian dari 

teman saya 

16.Teman saya 

memberikan 

perhatian ketika 

saya mengalami 

kegagalan 

36.Saya merasa 

berulang kali 

diabaikan teman 

saya 

26.Saat saya 

mengalami 

masalah, teman 

saya 

menenangkan 

saya 

41.Teman saya 

cenderung diam 

ketika saya 

mengalami 

masalah 

31.Teman saya 

bersimpati pada 

saya saat 

mengalami 

masalah 

46.Terkadang 

teman saya 

kurang 

memahami 

perasaan saya 

Dukungan 

Pengharga

an 

Ungkapan positif 

untuk orang lain 

dengan 

memberikan 

semangat, 

penghargaan atau 

penilaian positif, 

dan menyetujui 

gagasan atau 

pandangan 

individu, dan 

membandingkan 

secara positif 

terhadap orang 

lain 

2.Saya merasa 

dihargai oleh 

teman saya 

12.Saya merasa 

diremehkan 

teman saya 

7.Saya mendapat 

pujian dari teman 

saya  

22.Teman saya 

menyepelekan 

pendapat saya 

17.Teman saya 

mengapresiasi 

pencapaian saya  

37.Teman saya 

membuat saya 

kehilangan 

kepercayaan diri 

27.Teman saya 

memberikan 

motivasi yang 

positif 

42.Teman saya 

memandang saya 

secara negatif 

32.Teman saya 

menunjukkan 

rasa terima kasih 

atas kontribusi 

saya 

47.Teman saya 

mengabaikan 

kontribusi yang 

saya lakukan 

Dukungan 

Instrument

al 

Pemberian 

bantuan secara 

langsung, 

diantaranya, 

meminjamkan 

3.Teman saya 

bersedia 

meminjamkan 

uang saat saya 

membutuhkan 

13.Teman saya 

menghindar saat 

saya 

membutuhkan 

uang 
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harta, benda, 

uang atau 

membantu 

melakukan 

pekerjaan untuk 

mendukung 

penyelesaian 

tugas-tugas 

individu 

8.Teman saya 

sering 

menawarkan 

bantuan fisik 

ataupun materi 

23.Teman saya 

bersikap dingin 

saat saya 

membutuhkan 

bantuan 

18.Teman saya 

ada di saat saya 

kesulitan 

38.Teman saya 

menghilang 

ketika saya 

kesulitan 

28.Saya 

mendapat 

bantuan langsung 

dari teman saya 

43.Bantuan 

langsung dari 

teman saya 

langka saya 

dapatkan 

33.Teman saya 

membantu saya 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

48.Teman saya 

mengabaikan 

saya saat 

kesulitan 

mengerjakan 

pekerjaan 

Dukungan 

Informasi 

Pemberian 

bantuan dalam 

bentuk informasi, 

nasihat, sugesti 

ataupun umpan 

balik mengenai 

individu 

4.Teman saya 

memberikan 

informasi 

mengenai 

pengembangan 

diri 

14.Teman saya 

diam untuk 

memberikan 

informasi 

mengenai 

pengembangan 

diri 

9.Ketika saya 

mendapatkan 

masalah, teman 

saya memberikan 

nasihat 

24.Nasihat yang 

saya dapatkan 

dari teman saya 

langka terjadi 

19.Saya 

mendapatkan 

saran dari teman 

saya 

39.Saya merasa 

teman saya 

lambat dalam 

berbagi informasi 

29.Teman saya 

memberikan tips 

yang membantu 

pengembangan 

diri 

44.Saya merasa 

teman saya 

menyembunyikan 

informasi 

bermanfaat 

34.Teman saya 

aktif memberikan 

informasi yang 

bermanfaat 

49.Saya merasa 

teman saya pilih 

kasih saat 

memberikan 

informasi 
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Dukungan 

Jaringan 

Sosial 

Pengungkapan 

perasaan bahwa 

individu menjadi 

bagian dari suatu 

kelompok yang 

memiliki 

persahabatan, 

persamaan minat 

dan aktivitas 

sosial 

5.Saya diterima 

dan diakui dalam 

kelompok 

pertemanan 

15.Saya merasa 

diabaikan dalam 

kelompok 

pertemanan 

10.Teman saya 

aktif 

mengenalkan 

kelompok/komun

itas yang dapat 

membantu 

pengembangan 

diri 

25.Teman saya 

menyembunyikan 

kelompok/komun

itas yang dapat 

membantu 

pengembangan 

diri 

20.Teman saya 

aktif memberikan 

akses untuk 

membantu 

pengembangan 

diri  

40.Teman saya 

belum melibatkan 

saya dalam 

komunitas 

pengembangan 

diri 

30.Saya 

mendapatkan 

manfaat dari 

jaringan sosial 

teman saya untuk 

pengembangan 

diri 

45.Saya 

mendapatkan 

kerugian dari 

jaringan sosial 

teman saya 

35.Teman saya 

membantu 

memperluas 

jaringan sosial 

saya 

50.Saya merasa 

teman saya 

menjadi 

penghambat 

untuk 

pengembangan 

diri 

 

3. Harapan 

Aspek Indikator  Favorable Unfavorable 

Goal Memiliki 

orientasi dan arah 

tujuan yang 

abstrak dan 

mencakup waktu 

yang pendek serta 

panjang tetapi 

harus mencakup 

1.Saya memiliki 

tujuan yang jelas  

4.Tujuan yang 

saya tetapkan 

belum spesifik 

10.Saya 

berkomitmen 

untuk mengikuti 

pelatihan yang 

relevan 

7.Saya 

kebingungan 

tentang tujuan 

yang ingin saya 

capai 
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hal-hal yang 

penting untuk 

digapai 

13.Saya ingin 

melanjutkan 

jenjang 

pendidikan 

lanjutan 

16.Saya 

cenderung 

mengorbankan 

impian saya 

19.Saya ingin 

membangun 

karier yang sukses 

25.Saya merasa 

belum ada lagi 

tujuan yang 

ingin saya capai 

22.Saya ingin 

mencapai 

keseimbangan 

dalam hidup 

28.Saya merasa 

tujuan yang 

ditetapkan 

belum 

memberikan 

manfaat dalam 

kehidupan 

Pathway 

Thinking 

Merancang suatu 

jalur guna 

pencapaian tujuan 

yang dibuat 

2.Saya mampu 

mengidentifikasi 

langkah-langkah 

alternatif dalam 

mencapai tujuan 

5.Saya 

cenderung 

kesulitan 

membuat 

langkah-langkah 

alternatif untuk 

pengembangan 

diri 

11.Saya yakin ada 

banyak cara yang 

dapat dilakukan 

untuk mencapai 

tujuan 

8.Saya 

cenderung 

bingung 

mengidentifikasi 

strategi untuk 

mencapai tujuan 

14.Saya mampu 

menemukan 

solusi yang kreatif 

untuk mencapai 

tujuan 

17.Saya 

cenderung 

cemas jika ada 

strategi yang 

harus diubah 

20.Saya siap 

menggali 

berbagai strategi 

untuk mencapai 

tujuan 

26.Saya 

cenderung 

terjebak pada 

satu-satunya 

strategi untuk 

mencapai impian 

23.Saya terbuka 

pada perubahan 

strategi untuk 

mencapai tujuan 

29.Saya 

cenderung kaku 

dan merasa 

terbatas pada 

pilihan yang ada 
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Agency 

Thinking 

Kapasitas untuk 

mengikuti jalur 

menuju ujuan 

yang diinginkan 

dan 

menggambarkan 

penilaian individu 

tentang 

kemampuan 

bertahan 

menghadapi 

tantangan dalam 

mencapai tujuan 

3.Saya yakin 

bahwa setiap 

usaha yang 

dilakukan 

berbuah hasil 

6.Saya 

cenderung 

meragukan 

kapasitas 

kemampuan diri 

12.Saya percaya 

diri dalam 

mengatasi 

tantangan untuk 

mencapai tujuan 

9.Saya mudah 

teralihkan hal 

lain 

15.Saya percaya 

diri dengan 

kemampuan saya 

untuk mencapai 

tujuan 

18.Saya 

cenderung 

frustasi saat 

mengalami 

kegagalan 

21.Saya percaya 

bahwa komitmen 

dan kerja keras 

menghasilkan 

kesuksesan 

27.Saat gagal, 

saya cenderung 

mudah untuk 

menyerah 

24.Saya mampu 

memotivasi diri 

sendiri untuk 

mencapai tujuan 

30.Saya 

cenderung 

menghindari 

situasi yang 

berisiko 

 

Lampiran 2 Bukti Penelitian Uji Coba di Google Form  
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Lampiran 3 Skala Penelitian setelah Uji Coba  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Ifta Annissa L.H, mahasiswi UIN Walisongo Semarang. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian untuk memenuhi tugas akhir. Berkenaan 

dengan hal tersebut, saya memohon izin kesediaan saudara/i meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner ini. Adapun kriteria yang dibutuhkan: 

1. Gen Z yang lahir pada tahun 1997-2012 

2. Laki-laki maupun perempuan 

3. Berada di Kota Semarang  

Apabila saudara/i memenuhi kriteria tersebut, mohon kesediaannya untuk mengisi 

kuesioner di bawah ini. Kuesioner ini tidak ada jawaban benar ataupun salah. Data 

yang saudara/i isi terjamin kerahasiaannya, serta hanya digunakan dalam 

keperluan penelitian. Bagi responden yang beruntung, akan mendapatkan reward 

berupa saldo e-wallet. Oleh karena itu, diharapkan  saudara/i sekalian dapat 

mengisi kuesioner ini dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan kondisi yang 

saudara/i alami.  

Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

I. Identitas Responden 

a. Nama / Inisial    :  

b. Kota Semarang   : 

c. Tahun Lahir    : 

d. Jenis Kelamin    : 

e. E-wallet reward    : 

f. Nomor e-wallet untuk reward  : 

g. Bersedia Mengisi   : 

II. Petunjuk Pengisian 

Di bawah ini, terdapat beberapa pernyataan dengan empat pilihan 

jawaban. Pilihlah salah satu jawaban dengan menekan lingkaran pada 

opsi pilihan yang disediakan. Tidak ada jawaban benar ataupun salah. 

Diharapkan Anda memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

Anda yang sebenar-benarnya. 

 

Keterangan pilihan jawaban: 

Sangat Sesuai (SS) 

Sesuai (S) 

Sangat Sesuai (SS) 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 
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BAGIAN 1 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya tahu jenis sumber daya yang dapat 

digunakan untuk pengembangan diri 
        

2 
Saya saat ini melaksanakan rencana 

pengembangan diri sesuai rencana yang dibuat 
        

3 
Saya mampu menyusun rencana nyata untuk 

mencapai pengembangan diri 
        

4 
Saya menggunakan buku, kursus, dan mentor 

dalam pengembangan diri 
        

5 
Saya sedang berada dalam proses pengembangan 

diri sesuai rencana yang dibuat 
        

6 
Saya mengeksplorasi aspek-aspek diri yang perlu 

untuk dirubah 
        

7 
Saya menetapkan langkah-langkah konkret untuk 

pengembangan diri 
        

8 
Saya rutin memanfaatkan sumber daya untuk 

mendukung pengembangan diri 
        

9 Saya menjalani hidup apa adanya         

10 
Saya bingung saat menggunakan sumber daya 

untuk mengembangkan diri 
        

11 
Saya bingung menentukan aspek-aspek diri yang 

perlu diubah 
        

12 
Saya kesulitan dalam menyusun rencana jangka 

Panjang 
        

13 
Saya belum mengetahui jenis sumber daya yang 

dapat digunakan untuk pengembangan diri 
        

14 
Saya cenderung menunda-nunda rencana yang 

telah dibuat 
        

15 
Saya tahu kapan waktu yang tepat untuk 

melakukan perubahan 
        

16 
Saya menetapkan waktu yang jelas untuk 

pengembangan diri 
        

17 
Saya rutin menggunakan platform yang relevan 

untuk pengembangan diri 
        

18 
Saya berkomitmen untuk melaksanakan rencana 

pengembangan diri 
        

19 
Saya belum menetapkan target yang pasti dalam 

proses pengembangan diri 
        

20 
Saya menunda menggunakan sumber daya baru 

karena proses adaptasi yang rumit 
        

21 
Saya cenderung mengabaikan peluang untuk 

berkembang 
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22 
Saya menyusun jadwal yang terstruktur untuk 

pengembangan diri 
        

23 
Saya memanfaatkan sumber daya eksternal yang 

mendukung pengembangan diri 
        

24 
Saya rutin mengevaluasi dan menyesuaikan 

strategi untuk proses pengembangan diri 
        

25 
Saya merasa takut menentukan waktu untuk 

melakukan perubahan 
        

26 
Saya cenderung mengabaikan rencana yang sudah 

dibuat 
        

27 
Saya merasa orang lain memperlambat proses 

pengembangan diri 
        

28 
Saat menjalani rencana yang sudah dibuat, saya 

mudah teralihkan 
        

29 
Saya cenderung gagal dalam menyusun rencana 

untuk pengembangan diri 
        

30 
Saya merasa memanfaatkan program 

pengembangan diri hanya membuang waktu 
        

31 
Saya kesulitan dalam mengevaluasi proses 

pengembangan diri 
        

 

BAGIAN 2 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya merasa didengarkan oleh teman saya saat 

membagikan perasaan         

2 Saya merasa dihargai oleh teman saya         

3 
Teman saya bersedia meminjamkan uang saat 

saya membutuhkan         

4 
Teman saya memberikan informasi mengenai 

pengembangan diri         

5 
Saya diterima dan diakui dalam kelompok 

pertemanan         

6 
Saya merasa bahwa teman saya dapat memahami 

perasaan saya         

7 Saya mendapat pujian dari teman saya          

8 
Teman saya sering menawarkan bantuan fisik 

ataupun materi         

9 
Ketika saya mendapatkan masalah, teman saya 

memberikan nasihat         

10 
Teman saya aktif mengenalkan 

kelompok/komunitas yang dapat membantu 

pengembangan diri         

11 Saya merasa diremehkan teman saya         
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12 
Teman saya diam untuk memberikan informasi 

mengenai pengembangan diri         

13 
Saya merasa diabaikan dalam kelompok 

pertemanan         

14 Teman saya mengapresiasi pencapaian saya          

15 Teman saya ada di saat saya kesulitan         

16 Saya mendapatkan saran dari teman saya         

17 
Teman saya aktif memberikan akses untuk 

membantu pengembangan diri          

18 Teman saya menyepelekan pendapat saya         

19 
Teman saya bersikap dingin saat saya 

membutuhkan bantuan         

20 
Nasihat yang saya dapatkan dari teman saya 

langka terjadi         

21 
Teman saya menyembunyikan 

kelompok/komunitas yang dapat membantu 

pengembangan diri         

22 
Saat saya mengalami masalah, teman saya 

menenangkan saya         

23 Teman saya memberikan motivasi yang positif         

24 Saya mendapat bantuan langsung dari teman saya         

25 
Teman saya memberikan tips yang membantu 

pengembangan diri         

26 
Saya mendapatkan manfaat dari jaringan sosial 

teman saya untuk pengembangan diri         

27 
Teman saya bersimpati pada saya saat mengalami 

masalah         

28 
Teman saya menunjukkan rasa terima kasih atas 

kontribusi saya         

29 
Teman saya membantu saya dalam menyelesaikan 

pekerjaan         

30 
Teman saya aktif memberikan informasi yang 

bermanfaat         

31 
Teman saya membantu memperluas jaringan 

sosial saya         

32 Saya merasa berulang kali diabaikan teman saya         

33 
Teman saya membuat saya kehilangan 

kepercayaan diri         

34 Teman saya menghilang ketika saya kesulitan         

35 
Saya merasa teman saya lambat dalam berbagi 

informasi         

36 
Teman saya belum melibatkan saya dalam 

komunitas pengembangan diri         
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37 
Teman saya cenderung diam ketika saya 

mengalami masalah         

38 Teman saya memandang saya secara negatif         

39 
Bantuan langsung dari teman saya langka saya 

dapatkan         

40 
Saya merasa teman saya menyembunyikan 

informasi bermanfaat         

41 
Saya mendapatkan kerugian dari jaringan sosial 

teman saya         

42 
Terkadang teman saya kurang memahami 

perasaan saya         

43 
Teman saya mengabaikan kontribusi yang saya 

lakukan         

44 
Teman saya mengabaikan saya saat kesulitan 

mengerjakan pekerjaan         

45 
Saya merasa teman saya pilih kasih saat 

memberikan informasi         

46 
Saya merasa teman saya menjadi penghambat 

untuk pengembangan diri         

 

BAGIAN 3 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memiliki tujuan yang jelas          

2 
Saya mampu mengidentifikasi langkah-langkah 

alternatif dalam mencapai tujuan 
        

3 
Saya yakin bahwa setiap usaha yang dilakukan 

berbuah hasil 
        

4 
Saya cenderung kesulitan membuat langkah-

langkah alternatif untuk pengembangan diri 
        

5 
Saya cenderung meragukan kapasitas kemampuan 

diri 
        

6 
Saya kebingungan tentang tujuan yang ingin saya 

capai 
        

7 
Saya cenderung bingung mengidentifikasi strategi 

untuk mencapai tujuan 
        

8 Saya mudah teralihkan hal lain         

9 
Saya berkomitmen untuk mengikuti pelatihan 

yang relevan 
        

10 
Saya yakin ada banyak cara yang dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan 
        

11 
Saya percaya diri dalam mengatasi tantangan 

untuk mencapai tujuan 
        

12 
Saya ingin melanjutkan jenjang pendidikan 

lanjutan 
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13 
Saya mampu menemukan solusi yang kreatif 

untuk mencapai tujuan 
        

14 
Saya percaya diri dengan kemampuan saya untuk 

mencapai tujuan 
        

15 Saya cenderung mengorbankan impian saya         

16 
Saya cenderung cemas jika ada strategi yang harus 

diubah 
        

17 Saya cenderung frustasi saat mengalami kegagalan         

18 
Saya siap menggali berbagai strategi untuk 

mencapai tujuan 
        

19 
Saya terbuka pada perubahan strategi untuk 

mencapai tujuan 
        

20 
Saya mampu memotivasi diri sendiri untuk 

mencapai tujuan 
        

21 
Saya merasa belum ada lagi tujuan yang ingin 

saya capai 
        

22 
Saya cenderung terjebak pada satu-satunya 

strategi untuk mencapai Impian 
        

23 
Saat gagal, saya cenderung mudah untuk 

menyerah 
        

24 
Saya merasa tujuan yang ditetapkan belum 

memberikan manfaat dalam kehidupan 
        

25 
Saya cenderung kaku dan merasa terbatas pada 

pilihan yang ada 
        

26 Saya cenderung menghindari situasi yang berisiko         

 

 

Lampiran 4 Skor Responden  

Responden Y X1 X2 

1 66 142 77 

2 85 150 77 

3 104 178 93 

4 98 158 78 

5 85 149 87 

6 95 180 89 

7 84 136 75 

8 94 136 79 

9 86 148 75 

10 76 156 74 

11 78 136 64 

12 85 168 77 

13 85 164 67 

14 89 135 80 

15 84 173 72 

16 77 119 61 

17 94 152 80 

18 84 131 69 

19 89 141 76 

20 83 114 70 

21 104 149 81 

22 94 146 79 

23 91 161 99 

24 84 125 75 

25 80 121 61 

26 62 145 65 

27 68 120 63 
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28 75 118 65 

29 72 137 64 

30 89 138 75 

31 71 164 51 

32 88 139 69 

33 94 141 85 

34 87 125 73 

35 84 105 64 

36 85 136 72 

37 82 146 81 

38 83 119 67 

39 92 155 92 

40 105 172 94 

41 77 132 64 

42 78 149 75 

43 91 117 72 

44 89 171 90 

45 65 141 50 

46 97 150 86 

47 87 180 78 

48 73 121 62 

49 78 174 74 

50 92 137 77 

51 93 133 80 

52 95 140 78 

53 61 177 38 

54 105 166 94 

55 86 149 79 

56 90 116 76 

57 106 137 80 

58 94 140 78 

59 82 162 72 

60 83 145 70 

61 95 144 75 

62 75 118 67 

63 81 124 71 

64 77 116 64 

65 54 100 53 

66 97 140 85 

67 65 118 60 

68 77 116 64 

69 76 140 70 

70 88 138 77 

71 77 133 70 

72 99 176 82 

73 80 137 59 

74 59 120 63 

75 68 119 66 

76 81 136 70 

77 76 119 66 

78 86 136 72 

79 79 146 69 

80 62 161 54 

81 91 138 71 

82 83 131 66 

83 100 137 80 

84 80 133 65 

85 75 163 62 

86 82 115 66 

87 74 115 63 

88 100 120 66 

89 80 99 75 

90 77 130 68 

91 77 131 71 

92 76 102 78 

93 101 179 91 

94 77 116 64 

95 84 136 51 

96 92 138 80 

97 91 132 64 

98 91 143 83 

99 79 137 76 

100 87 118 64 

101 98 141 78 

102 86 160 78 

103 83 126 68 

104 84 109 59 

105 78 116 64 

106 102 148 94 

107 93 136 69 

108 85 163 73 

109 89 147 80 

110 86 135 69 

111 90 109 83 
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112 93 145 78 

113 75 116 64 

114 80 135 71 

115 69 143 68 

116 69 160 64 

117 87 154 80 

118 80 168 80 

119 70 118 62 

120 77 120 64 

121 102 133 96 

122 80 115 64 

123 86 59 67 

124 94 126 80 

125 103 184 82 

126 74 129 66 

127 99 76 89 

128 75 100 65 

129 72 136 68 

130 73 115 65 

131 97 148 85 

132 101 163 94 

133 96 140 96 

134 97 128 80 

135 86 136 84 

136 97 155 84 

137 97 176 94 

138 91 137 72 

139 77 116 64 

140 79 177 66 

141 99 144 76 

142 99 173 89 

143 83 139 67 

144 84 136 70 

145 107 167 89 

146 89 122 64 

147 86 162 85 

148 97 171 89 

149 89 135 77 

150 90 135 78 

151 80 118 65 

152 77 119 69 

153 74 135 66 

154 91 178 87 

155 68 115 61 

156 93 151 81 

157 99 157 81 

158 105 158 88 

159 86 153 83 

160 92 156 74 

161 76 157 68 

162 71 130 63 

163 88 137 68 

164 93 159 82 

165 117 180 104 

166 75 139 72 

167 75 122 78 

168 89 141 81 

169 73 145 70 

170 84 139 82 

171 89 178 79 

172 96 149 89 

173 84 117 72 

174 78 118 61 

175 70 119 57 

176 77 116 64 

177 71 122 67 

178 77 124 75 

179 86 137 79 

180 77 118 61 

181 101 148 78 

182 92 140 88 

183 87 130 70 

184 89 151 84 

185 83 129 65 

186 90 100 59 

187 80 145 67 

188 73 118 62 

189 81 157 87 

190 68 130 64 

191 83 131 66 

192 80 128 63 

193 86 127 77 

194 89 156 85 

195 84 124 61 
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196 75 112 59 

197 107 167 94 

198 95 160 83 

199 79 141 73 

200 99 161 89 

201 84 119 69 

202 77 155 52 

203 77 118 64 

204 94 159 81 

205 82 132 91 

206 80 108 65 

207 78 114 66 

208 77 127 60 

209 92 137 78 

210 82 119 64 

211 89 121 65 

212 84 118 64 

213 83 118 65 

214 83 116 64 

215 76 118 62 

216 88 166 88 

217 76 116 64 

218 79 116 64 

219 77 116 68 

220 82 128 66 

221 93 138 81 

222 93 137 80 

223 83 162 83 

224 72 121 69 

225 83 111 79 

226 110 155 76 

227 95 149 92 

228 73 132 67 

229 82 137 74 

230 91 138 78 

231 90 152 76 

232 96 129 66 

233 98 168 91 

234 98 168 89 

235 86 124 78 

236 83 119 59 

237 87 143 72 

238 86 112 61 

239 82 142 77 

240 91 149 81 

241 83 122 65 

242 69 144 61 

243 91 140 81 

244 90 172 89 

245 80 97 65 

246 89 166 74 

247 109 158 87 

248 81 159 63 

249 92 144 83 

250 86 153 82 

251 86 152 82 

252 81 139 69 

253 98 138 88 

254 102 149 89 

255 102 148 89 

256 90 130 79 

257 92 137 74 

258 85 142 72 

259 77 143 70 

260 77 122 65 

261 80 140 69 

262 80 144 69 

263 92 119 73 

264 82 137 72 

265 87 156 64 

266 93 131 81 

267 91 152 77 

268 98 153 83 

269 96 163 93 

270 93 156 93 

271 74 117 60 
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Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 271 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.65750339 

Most Extreme Differences Absolute .047 

Positive .047 

Negative -.037 

Test Statistic .047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 12696.387 72 176.339 2.334 .000 

Linearity 4662.525 1 4662.525 61.719 .000 

Deviation from 

Linearity 

8033.862 71 113.153 1.498 .016 

Within Groups 14957.724 198 75.544   

Total 27654.111 270    
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 18196.619 45 404.369 9.620 .000 

Linearity 15671.260 1 15671.260 372.83

0 

.000 

Deviation from 

Linearity 

2525.360 44 57.395 1.365 .076 

Within Groups 9457.492 225 42.033   

Total 27654.111 270    

 

Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

30.787 3.291 
 

9.355 .000 
  

X1 .014 .024 .028 .595 .552 .731 1.367 

X2 .713 .045 .738 15.713 .000 .731 1.367 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Regresi Berganda  

Uji T 
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Uji F 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .753a .567 .564 6.682 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup  

A. Identitas Diri 

Nama : Ifta Annissa Lathiifu Haqqu  

TTL : Semarang, 9 Juni 2001 

Alamat : Kalipancur RT 03/04, Kalipancur, Ngaliyan, Kota Semarang 

E-mail : annissaifta09@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD. Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 

b. SMP N 9 Semarang 

c. SMA N 11 Semarang 

d. UIN Walisongo Semarang 

2. Pengalaman Organisasi 

a. Paskibra Deven SMA N 11 Semarang (2016-2019) 
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